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 Sektor perkebunan merupakan salah satu bidang penting dalam 
meningkatkan perekonomian desa Wolowea Timur. Desa Wolowea Timur 
merupakan salah satu desa di  Kabupaten Nagekeo, Provinsi NTT yang memiliki 
luas lahan perkebunan 59,5 Ha dan ditananami komoditas  kemiri,kopi, kakao,, 
jambu mete, kelapa. Meskipun memiliki potensi besar, desa Wolowea Timur 
menurut Kementerian Desa termasuk daerah tertinggal, dengan Indeks Desa 
Membangun (IDM) 0,52. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis komoditas 
perkebunan yang layak untuk dikembangkan menjadi suatu produk unggulan, 
menentukan alternatif pengembangan produk komoditas perkebunan serta 
menganalisis alternatif strategi dalam pengembangan komoditas perkebunan 
unggulan untuk kemajuan perekonomian di Desa Wolowea Timur, Nusa 
Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan metode  LQ untuk mengidentifikasi 
komoditas unggulan, MPE untuk mengambil keputusan komoditas yang akan 
dikembangkan dan SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan. Dua 
komoditas yang bisa dikembangkan yakni jambu mete dan kemiri dengan nilai 
LQ 2,7 dan 2. Kemudian diberi alternatif olahan produk, yakni minyak kemiri, 
arang aktif kemiri, tepung kemiri, manisan kering jambu mete, kacang mete 
kupas, anggur mete, sirup jambu mete, dan selai jambu mete. Dengan SWOT, 
didapatkan strategi pengembangan yakni meningkatkan kinerja kelompok tani, 
memudahkan akses permodalan, memperbanyak frekuensi pelatihan, membantu 
poktan mandiri dengan mitra usaha, memperbaiki manajemen  dan peran 
BUMDes, meningkatkan luasan pasar dengan variasi produk olahan, 
memberikan pelatihan olahan dan pemasaran secara online, mendampingi 
kelompok tani agar memiliki informasi pasar yang baik, menegaskan aturan dan 
menetapkan patokan harga, memperbanyak jumlah penyuluh pertanian yang 
berkompeten dan ulet, penerapan dari kebijakan aturan pemerintah, bantuan 
teknologi pasca panen, penerapan manajemen kebun yang baik, dan 
memperbanyak pendampingan untuk pengendalian hama dan penyakit. 
 
Kata Kunci: Komoditas Unggulan, Strategi Pengembangan, LQ, MPE, SWOT 
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 The plantation sector is one of the important areas in improving the 
economy of the village of East Wolowea. Wolowea Timur village is one of the 
villages in Nagekeo regency, NTT Province which has a plantation area of 59.5 
hectares and is planted with candlenut, coffee, cocoa, cashew, and coconut 
commodities. Despite having great potential, the village of Wolowea Timur 
according to the Ministry of Villages is a disadvantaged area, with a Developing 
Village Index (IDM) of 0.52. The purpose of this study is to analyze plantation 
commodities that are feasible to be developed into superior products, determine 
alternative development of plantation commodity products and analyze 
alternative strategies in developing superior plantation commodities for economic 
progress in Wolowea Timur village, East Nusa Tenggara. This study uses the LQ 
method to identify superior commodities, MPE to make decisions on commodities 
to be developed and SWOT to formulate development strategies. Two 
commodities that can be developed are cashew and candlenut with LQ values of 
2.7 and 2. Then alternative products are given, namely candlenut oil, candlenut 
activated charcoal, candlenut flour, dried candied cashew nuts, peeled cashews, 
cashew wine, cashew syrup. cashew, and cashew jam. With SWOT, a 
development strategy is obtained, namely improving the performance of farmer 
groups, facilitating access to capital, increasing the frequency of training, helping 
independent poktans with business partners, improving the management and role 
of BUMDes, increasing market area with variations of processed products, 
providing processed training and online marketing, assisting farmer groups to 
have good market information, confirm rules and set price benchmarks, increase 
the number of competent and tenacious agricultural extension workers, 
implement government regulatory policies, post-harvest technology assistance, 
implement good garden management, and increase assistance for pest and 
disease control. 
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 I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sub sektor perkebunan merupakan salah satu bagian sektor pertanian 
yang memiliki pengaruh penting dan strategis dalam meningkatkan 
perekonomian Indonesia. Beberapa komoditas ternama di sub sektor 
perkebunan seperti kelapa, kopi, coklat, teh, cengkeh hingga kelapa sawit 
bahkan menyumbang angka ekspor terbesar. Karena luasan perkebunan 
rakyat jauh lebih besar dibanding milik negara dan pihak swasta, strategi 
pembangunan yang berorientasi pada sub sektor perkebunan di daerah 
pedesaan merupakan langkah konkrit mewujudkan Indonesia yang lebih 
sejahtera. Direktorat Jendral Perkebunan (2015) menerangkan pentingnya 
peran sub sektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia, diwujudkan 
dalam amanat Undang - Undang Nomor 39 Tahun 2014 yang mengharuskan 
penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk (1) meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat; (2) meningkatkan sumber devisa 
negara; (3) menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha; (4) 
meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, dan 
pangsa pasar; (5) meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta 
bahan baku industri dalam negeri; (6) memberikan perlindungan pada pelaku 
usaha perkebunan dan masyarakat; (7) mengelola dan mengembangkan 
sumberdaya perkebunan secara optimal, bertanggung jawab dan lestari; dan 
(8) meningkatkan jasa perkebunan.  
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah di Indonesia 
yang memiliki sumber daya alam perkebunan melimpah, salah satunya ada di 
Desa Wolowea Timur yang letaknya di Kecamatan Boawae, Kabupaten 
Nagekeo. Dengan potensi lahan seluas 59,5 Ha, ada banyak macam 
komoditas perkebunan yang ditanam dan dibudidayakan diantaranya Kemiri 
(3.140 pohon), Kopi Arabika (8.750 pohon), Kakao (7.125 pohon), Jambu 
Mete (2.480 pohon), Kelapa (2.750 pohon) (Data Primer, 2020). Meskipun 
memiliki lahan perkebunan yang cukup luas, sektor ini ternyata belum dapat 
membawa kemajuan yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat. Ini 
dibuktikan dengan rendahnya Indeks Desa Membangun (IDM) milik Desa 
Wolowea Timur yang besarannya  adalah  0,52, hal yang apabila 
diklasifikasikan menurut ketetapan Kementerian Desa statusnya adalah desa 
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tertinggal (Kusnadi dkk, 2017).  Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan 
penelitian Mutmainah dan Sumardjo (2014), yang memaparkan apabila 
pemberdayaan masyarakat atau petani di suatu daerah itu belum tinggi. 
Petani yang memiliki tingkat keberdayaan tinggi biasanya memiliki tingkat 
pengetahuan tentang pengelolaan resiko, permodalan, dan pemasaran yang 
tinggi, kemudian sikap yang positif terhadap inovasi, keberlanjutan usaha tani 
yang dijalankan dan tingkat keterampilan yang baik dalam berusahatani. 
Faktor ‐ faktor yang dapat menjadi penyebab ketertinggalan pertumbuhan 
wilayah Desa Wolowea Timur adalah tidak ada leading sektor yang dapat 
memacu pertumbuhan ekonomi setempat, potensi sumberdaya alam belum 
dimanfaatkan dengan maksimal, minimnya modal dan  kemampuan 
masyarakat dalam mengolah sumber daya alam, keterbatasan akses dan 
rendahnya tingkat pendidikan sehingga kurangnya partisipasi publik dalam 
merencanakan pembangunan yang menyebabkan rendahnya kualitas hidup 
dan kesejahteraan (Djuwendah dkk, 2013). Berdasarkan permasalahan di 
atas maka diperlukan suatu kajian yang mengulas tentang komoditas 
unggulan sektor perkebunan yang dimiliki Desa Wolowea Timur agar dapat 
ditentukan metode pengembangan wilayah yang tepat. Pengembangan 
agribisnis berbasis komoditi unggulan akan memiliki arti penting bagi 
penyusunan sistem pembangunan daerah. 
Dalam rangka pengembangan agribisnis berbasis komoditi unggulan 
terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain: mengidentifikasi 
komoditas unggulan perkebunan, kondisi perkebunan, identifikasi masalah 
yang dihadapi, mengulas peluang pengembangan, dan strategi 
pengembangan serta rekomendasi kebijakan yang bisa diimplementasikan. 
Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah LQ (Location 
Quotient), MPE (Metode Perbandingan Eksponensial) dan SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, Treath). LQ atau Location Quotient merupakan teknik 
untuk mengukur konsentrasi suatu kegiatan (industri) di suatu wilayah dengan 
membandingkan perannya dalam ekonomi regional dengan kegiatan industri 
atau peran serupa dalam perekonomian regional atau nasional (Wahyuningsih 
dkk, 2014). Sedangkan MPE atau Metode Perbandingan Eksponensial 
menurut Kharisma dan Nur (2019) merupakan salah satu metode 
pengambilan keputusan yang mengkuantifikasikan pendapat seseorang atau 
lebih dalam skala tertentu sekaligus adalah metode skoring terhadap pilihan 
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yang ada sehigga dengan perhitungan secara eksponensial perbedaan nilai 
antar kriteria dapat dibedakan tergantung kepada kemampuan orang yang 
menilai. Serta yang terakhir yakni metode SWOT adalah cara yang 
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi kegiatan untuk memaksimalkan kekuatan (strength), 
peluang (opportunities), serta meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan 
ancaman (threats) (Fauzi dkk, 2016). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu masyarakat Desa Wolowea Timur dan menjadi bahan masukan 
atau pertimbangan Pemerintah daerah setempat agar dapat meningkatkan 
kemandirian yang berguna untuk mengangkat perekonomian desa. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1.   Apa saja komoditas perkebunan yang layak untuk dikembangkan menjadi 
suatu produk unggulan di Desa Wolowea Timur, Nusa Tenggara Timur ? 
2.  Bagaimana alternatif pengembangan produk komoditas perkebunan di 
Desa Wolowea Timur, Nusa Tenggara Timur ? 
3.  Bagaimana alternatif strategi pengembangan komoditas perkebunan 
unggulan untuk kemajuan perekonomian di Desa Wolowea Timur, Nusa 
Tenggara Timur ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan arahan strategi 
pengembangan potensi perkebunan unggulan di Desa Wolowea Timur, Nusa 
Tenggara Timur. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam penelitian ini 
diuraikan secara rinci sebagai berikut : 
1. Menganalisis komoditas perkebunan yang layak untuk dikembangkan 
menjadi suatu produk unggulan. 
2. Menentukan alternatif pengembangan produk komoditas perkebunan di 
Desa Wolowea Timur, Nusa Tenggara Timur. 
3. Menganalisis alternatif strategi dalam pengembangan komoditas 
perkebunan unggulan untuk kemajuan perekonomian di Desa Wolowea 





1.4 Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada seluruh 
pihak yang terlibat, antara lain: 
1. Peneliti  
Penelitian ini dilaksanakan untuk mempraktikkan dan mengembangkan 
ilmu yang telah di ajarkan selama kuliah serta  dapat menambah ilmu 
pengetahuan khususnya mengenai strategi pengambangan perkebunan 
yang berkaitan faktor penghambat dan pendukung pengembangan 
komoditas unggulan perkebunan. 
2. Masyarakat Desa  
Dapat memberikan solusi bagi problematika masyarakat dalam 
mengembangkan komoditas unggulan perkebunan.  
3. Pemerintah Daerah 
Dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan masukan dan 
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait kemajuan 




















 II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Desa Tertinggal 
Desa tertinggal adalah desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, 
ekonomi, dan ekologi tetapi belum, atau kurang mengelolanya dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia serta 
mengalami kemiskinan dalam berbagai bentuknya (Permendes Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi RI Nomor 19 Tahun 2017). Berdasarkan PP 
RI Nomor 78 Tahun 2014, desa tertinggal adalah daerah dalam lingkup desa 
yang masyarakatnya serta wilayahnya relatif kurang berkembang dibandingkan 
desa lainnya dalam skala nasional. 
Menurut Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Republik Indonesia (2015), penetapan daerah tertinggal 
berdasarkan enam kriteria utama yaitu ekonomi, sumber daya manusia, 
infrastruktur, kapasitas keuangan daerah, aksessibilitas dan karakteristik daerah. 
Pembangunan daerah tertinggal adalah suatu proses, upaya, dan tindakan 
secara terencana untuk meningkatkan kualitas masyarakat dan wilayah yang 
merupakan bagian integral dari pembangunan nasional. Sebagai bentuk afirmasi 
kebijakan pembangunan di daerah pinggiran termasuk didalamnya daerah 
tertinggal perlu dilakukan langkah-langkah percepatan. Suatu daerah 
dikategorikan sebagai daerah tertinggal, karena beberapa faktor penyebab 
antara lain:  
(1) Geografis.  
Umumnya secara geografis daerah tertinggal relatif sulit dijangkau karena 
letaknya yang jauh di pedalaman, perbukitan/pegunungan, kepulauan, 
pesisir dan pulau-pulau terpencil atau karena faktor geomorfologis lainnya 
sehingga sulit dijangkau oleh jaringan baik transportasi maupun media 
komunikasi.  
(2) Sumberdaya Alam. 
 Beberapa daerah tertinggal tidak memiliki potensi sumberdaya alam, daerah 
yang memiliki sumberdaya alam yang besar namun lingkungan sekitarnya 
merupakan daerah yang dilindungi atau tidak dapat dieksploitasi, dan daerah 






(3) Sumberdaya Manusia.  
Pada umumnya masyarakat di daerah tertinggal mempunyai tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan yang relatif rendah serta 
kelembagaan adat yang belum berkembang.  
(4) Prasarana dan Sarana. 
 Keterbatasan prasarana dan sarana komunikasi, transportasi, air bersih, 
irigasi, kesehatan, pendidikan, dan pelayanan lainnya yang menyebabkan 
masyarakat di daerah tertinggal tersebut mengalami kesulitan untuk 
melakukan aktivitas ekonomi dan sosial.  
(5) Daerah Rawan Bencana dan Konflik Sosial. 
 Seringnya suatu daerah mengalami bencana alam dan konflik sosial dapat 
menyebabkan terganggunya kegiatan pembangunan sosial dan ekonomi.  
(6) Kebijakan Pembangunan. 
 Suatu daerah menjadi tertinggal dapat disebabkan oleh beberapa kebijakan 
yang tidak tepat seperti kurang memihak pada pembangunan daerah 
tertinggal, kesalahan pendekatan dan prioritas pembangunan, serta tidak 
dilibatkannya kelembagaan masyarakat adat dalam perencanaan dan 
pembangunan. 
2.2 Sub Sektor Perkebunan 
Berdasarkan Undang‐Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014, 
perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber 
daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budidaya, panen, pengolahan, 
dan pemasaran terkait tanaman perkebunan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 
2015). Sub sektor perkebunan merupakan salah satu program strategis, karena 
memegang peranan yang relatif penting dalam perekonomian masyarakat. 
Perkebunan ini terbagi atas perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Produksi 
komoditas perkebunan rakyat terdiri dari kelapa, kopi, kakao, lada, pala, cengkeh 
dan kemiri (Badan Pusat Statistik Kabupaten Nagekeo, 2020). 
Sub sektor perkebunan juga mampu menyumbangkan devisa tertinggi di 
sektor pertanian. Jumlah nilai ekspor pada subsektor perkebunan dari tahun ke 
tahun, mengalami kenaikan setiap tahunnya dibandingkan dengan subsektor 
lainnya yang mengalami fluktuatif. Salah satu sub sektor perkebunan yang 
menjanjikan dalam kegiatan ekspor Indonesia di pasar dunia adalah kakao, 




2.3 Komoditas Unggulan 
Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang paling menguntungkan 
untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah. Keunggulan 
komperatif komoditi itu lebih unggul secara relatif dengan komoditi lain di 
daerahnya dan secara ekonomi lebih menguntungkan bagi pengembangan 
daerah (Leo dkk, 2014). Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan Antara dan 
Sumarniasih (2020), yang menjelaskan bahwa komoditas unggulan adalah 
produk yang dapat mendorong permintaan pasar cukup tinggi baik ke pasar 
domestik maupun mancanegara. Sebaliknya dari sisi pasokan, produk unggulan 
adalah produk yang dapat mendorong pasokan atau pasokan tinggi dari produk-
produk ini. Selain itu jika dikembangkan, dapat menjadi sumber pendapatan bagi 
petani atau pengusaha dan sekaligus menjadi penggerak perekonomian daerah.  
Herdhiansyah dkk (2013) juga mengungkapkan beberapa aspek yang 
menjadi dasar analisis penentuan komoditas dan wilayah pengembangan 
komoditas perkebunan unggulan memuat kriteria - kriteria yakni berbasis kepada 
potensi sumber daya lokal, memiliki kesempatan yang tinggi untuk akses pada 
pasar domestik dan dunia, nilai tambah tinggi, teknologi dan sumber daya 
manusia handal, ramah lingkungan, prinsip kerjasama dengan orientasi bisnis, 
secara administratif dan ekonomi layak bagi pengembangan bisnis. Beberapa 
komoditi nasional unggulan dari usaha perkebunan terus-menerus yang 
mengalami kenaikan pada volume ekspornya adalah kelapa sawit, karet, kakao, 
kelapa, jambu mete, teh dan kopi (Muttaqien dkk, 2012).  
Selain kriteria di atas, ciri dari komoditas yang unggul dipaparkan Setiyanto 
(2013) setidaknya memuhi empat syarat antara lain: (a) komoditas unggulan 
mampu menjadi penggerak utama (prime remover) pembangunan yang artinya 
memiliki kontribusi yang menjanjikan pada peningkatan produksi dan 
pendapatan; (b) memiliki keterkaitan kedepan yang kuat secara komoditas 
unggulan maupun komoditas lain; (c) mampu bersaing dengan produksi sejenis 
dalam harga produk,biaya produksi, kualitas pelayanan, konsumen maupun 
pemasok bahan baku dan (d) mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara 
optimal sesuai dengan skala produksinya. Faktor – faktor yang harus 
diperhatikan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas adalah faktor produksi 
(kapasitas produksi); faktor sumber daya manusia (jumlah tenaga kerja, kualitas 
tenaga kerja dan upah tenaga kerja); faktor produk olahan (kualitas produk 
olahan, harga jual produk olahan dan manajemen pengolahan); faktor bahan 
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baku (kuantitas bahan baku, kualitas bahan baku dan harga bahan baku); dan 
faktor pasar (manajemen pemasaran) (Dewi dan Santoso, 2014).  
 
2.4 Strategi Pengembangan 
Untuk meningkatkan peran strategis pembangunan perkebunan dan 
sekaligus memberi arah, pedoman, dan alat pengendali perlu disusun 
perencanaan perkebunan yang didasarkan pada rencana pembangunan 
nasional, rencana tata ruang wilayah, potensi dan kinerja pembangunan 
perkebunan serta perkembangan lingkungan strategis internal dan eksternal, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial budaya, lingkungan hidup, pasar, dan 
aspirasi daerah, dan tetap menjunjung tinggi kebutuhan bangsa (Muttaqien dkk, 
2012). 
Menurut Setiawan dan Surwaningdyah (2014), strategi sebagai tindakan 
potensial yang membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber 
daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Dengan demikian, strategi memiliki 
konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi, serta harus mempertimbangkan 
faktor-faktor internal dan eksternal yang dihadapi perusahaan.  Konsep strategi 
tidak terlepas dari pengembangan,sehingga sering disebut dengan “strategi 
pengembangan”. Dalam hal ini pengertian pengembangan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara, atau perbuatan  mengembangkan 
sedangkan mengembangkan sendiri berarti membuka lebar-lebar, 
membentangkan, menjadikan besar, luas, merata atau menjadikan maju,baik, 
dan sempurna. 
Untuk dapat mengembangkan desa tertinggal perlu adanya pengembangan 
sektor unggulan yang umumnya mengandalkan sumber daya alam seperti 
pertanian, akan tetapi pada kenyataannya pengembangan potensi pertanian 
belum berpengaruh nyata terhadap nilai tambah dan daya saing suatu daerah 
tertinggal (Kementerian Pembangunan Desa Tertinggal, 2015). Menurut 
Permentan Nomor 50 tahun 2012 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan 
Pertanian, kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan kawasan 
komoditas unggulan dapat meliputi aspek pengadaan input produksi, proses 
produksi komoditas, aspek pemasaran, pengolahan komoditas, serta aspek 
penyuluhan dan permodalan, serta aspek lain yang berkaitan dengan komoditas 
unggulan di daerah tersebut. Sedangkan berdasarkan Permendagri RI Nomor 9 
Tahun 2014 tentang Pedoman Pengembangan Produk Unggulan Daerah, 
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dijelaskan bahwa Produk Unggulan Daerah yang selanjutnya disingkat PUD 
merupakan produk, baik berupa barang maupun jasa, yang dihasilkan oleh 
koperasi, usaha skala kecil dan menengah yang potensial untuk dikembangkan 
dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki oleh daerah baik 
sumber daya alam, sumber daya manusia dan budaya lokal, serta 
mendatangkan pendapatan bagi masyarakat maupun pemerintah yang 
diharapkan menjadi kekuatan ekonomi bagi daerah dan masyarakat setempat 
sebagai produk yang potensial memiliki daya saing, daya jual, dan daya dorong 
menuju dan mampu memasuki pasar global (Ahdan dan Suparman, 2015).  
Kaitan strategi pengembangan dengan komoditas unggulan juga didukung 
oleh Ansharullah dkk (2018) yang memaparkan apabila adanya proses 
pengolahan hasil pertanian (agroindustri) diharapkan dapat meningkatkan daya 
saing di bidang industri terutama  pada produk-produk yang menjadi komoditas 
unggulan. Selain itu, diharapkan dapat menimbulkan multiplier effect (efek 
berganda) dari pengembangan agroindustri meliputi semua industri dari hulu 
sampai hilir. Hal ini disebabkan oleh karakteristik dari agroindustri yang memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan industri lainnya, antara lain: (a) memiliki 
keterkaitan yang kuat baik dari industri hulunya sampai ke industri hilirnya, (b) 
menggunakan sumberdaya alam yang ada (lokal) dan dapat diperbaharui, (c) 
mampu memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, baik di pasar 
internasional maupun di pasar domestik, (d) dapat menampung tenaga kerja 
dalam jumlah besar, (e) produk agroindustri pada umumnya bersifat cukup 
elastis sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang berdampak 
semakin luasnya pasar khususnya pasar domestik. 
 
2.5 Location Quotient (LQ) 
Analisis Location Quotient (LQ) merupakan prosedur untuk mengukur 
konsentrasi dari sesuatu kegiatan atau industri di suatu wilayah dengan cara 
membandingkan peranannya dalam perekonomian wilayah tersebut dengan 
peranan kegiatan atau industri tersebut dalam perekonomian nasional (Kusmiati 
dan Windiarti, 2011). Metode LQ adalah metode yang sering dipakai sebagai 
indikasi sektor basis yang selanjutnya digunakan sebagai indikasi sektor 
unggulan, serta perbandingan besarnya peranan suatu sektor disuatu daerah 




Logika dasar LQ adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah karena 
industri basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah 
maupun di luar daerah yang bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan 
menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut. Kelemahan dari metode LQ 
adalah bahwa kriteria ini bersifat statis karena hanya memberikan gambaran 
pada satu titik waktu. Artinya bahwa sektor basis (unggulan) tahun ini belum 
tentu akan menjadi unggulan pada masa yang akan datang, sebaliknya sektor 
yang belum menjadi basis pada saat ini mungkin akan unggul pada masa yang 
akan datang (Darman dan Afiat, 2016). 
 
 2.6 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)  
Metode MPE merupakan metode pengambilan keputusan yang 
mengkuantifikasikan hasil penilaian kriteria keputusan secara eksponensial, 
sehingga nilai skor keputusan yang dipilih menjadi lebih besar dan lebih nyata 
(Tauhid dkk, 2017). Menurut Djamudin dkk (2012), MPE juga merupakan salah 
satu metode pengambilan keputusan yang mengkuantitaskan pendapat 
seseorang atau lebih dalam skala tertentu. 
 Keunggulan MPE lainnya juga diperkuat oleh penelitian Sari dkk (2020), 
yang memaparkan bahwa metode ini memiliki kemampuan untuk menentukan 
urutan prioritas alternatif keputusan dengan menggunakan banyak kriteria atau 
krteria majemuk. Pada prinsipnya metode ini merupakan metode scoring 
terhadap pilihan yang ada, dengan perhitungan secara eksponensial perbedaan 
nilai antar kriteria dapat dibedakan tergantung kepada kemampuan orang yang 
menilai.  
 
2.7 SWOT  
Analisis SWOT adalah akronim dari Strengh (kekuatan), Weakness 
(kelemahan), Opportunity (peluang) dan Threath (ancaman) secara luas 
digunakan dalam penyusunan strategi dengan mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan dan ancaman yang ada dalam lingkup internal serta eksternal dari 
ebuah organisasi yang dapat berfungsi sebagai landasan untuk perumusan dan 
pengembangan kebijakan (Rochman dkk, 2011). SWOT dilakukan dalam tiga 
tahap, yaitu pengumpulan data, analisis dan pengambilan keputusan. Model 




Menurut Kurniawan dan Haryati (2017), Matriks SWOT terdiri dari susunan 
empat tipe strategi pengembangan usaha, antara lain:  
a. Strategi SO (strengths-opportunities) memaksimalkan kekuatan yang dimiliki 
lingkungan internal, untuk memanfaatkan peluang lingkungan eksternal.  
b. Strategi WO (weaknesess-opportunities) dapat memperbaiki kelemahan 
lingkungan internal, dengan memaksimalkan peluang yang didapatkan dari 
lingkungan eksternal.  
c. Strategi ST (strengths-threats) menggunakan kekuatan yang dimiliki, untuk 
meminimalkan pengaruh ancaman dari lingkungan eksternal.  
d. Strategi WT (weaknesess-threats) merupakan taktik defensive, untuk 
mengurangi pengaruh kelemahan lingkungan internal dan menghindari ancaman 
dari lingkungan eksternal. 
 
2.8 Penelitian Terdahulu   
Berdasarkan penelitian Ahdan dan Suparman (2015) yang berjudul Analisis 
Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Pertanian di Kabupaten Toli-toli yang 
masa penelitiannya dilakukan pada tahun 2009 sampai tahun 2013. Mereka 
memaparkan kalau dari sektor pertanian subsektor perkebunan merupakan satu-
satunya subsektor yang tergolong basis dengan nilai rata-rata koefisien LQ 
sebesar 1,3694 atau LQ>1. Sedangkan subsektor lainnya tidak tergolong basis 
atau non basis dengan masing-masing untuk subsektor tanaman bahan 
makanan nilai rata-rata 0,7590 atau LQ<1, subsektor peternakan 0,7386 atau 
LQ<1, subsektor kehutanan 0,6944 atau LQ<1, dan subsektor perikanan 0,8572 
atau LQ<1.  
Hal ini menggambarkan bahwa subsektor perkebunan menjadi 
kekuatan,selanjutnya dari masing-masing subsektor tersebut meskipun subsektor 
lainnya mempunyai nilai rata-rata koefisien LQ<1 atau tidak tergolong sebagai 
subsektor basis, tetapi pada subsektor tersebut terdapat komoditi yang 
mempunyai produksi cukup besar seperti komoditi padi dan pisang pada 
subsektor tanaman bahan makanan, subsektor peternakan dengan komoditi 
ayam kampung serta komoditi perikanan laut pada subsektor perikanan. Melihat 
dari kisaran nilainya, range nilai koefisien LQ terdapat komoditi yang memiliki 
nilai LQ relatif tinggi, padahal secara empiris total lahan dan total produksi relatif 
kecil dan tidak dominan dibandingkan dengan komoditi lainnya. Hal ini bisa 
dijelaskan dengan mengacu pada pengertian Location Quetient (LQ) sendiri yang 
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merupakan pembagian antara share terhadap share. Nilai LQ yang tinggi bukan 
mencerminkan produksi yang besar, akan tetapi merupakan cerminan nilai relatif 
terhadap share komoditas dalam kabupaten. 
Sedangkan untuk metode MPE, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Djamudin dkk (2012) yang berjudul Studi Integrasi Pengembangan Agroindustri 
dan Agrowisata di Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Bekasi, Kabupaten Bogor, 
diperoleh informasi kalau MPE digunakan untuk menentukan prioritas alternatif 
produk prospektif yang telah dilakukan pembobotan kriteria. MPE juga berfungsi 
mengurangi bias untuk mendapatkan produk agroindustri unggulan dari 14 
alternatif produk komoditi, menurut kombinasi pendapat 5 pakar yang terdiri 
Peneliti (LIPI), Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bogor, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor, BP DAS Citarum – Ciliwung DAN 
PT. Mekar Unggul Sari (Taman Wisata Mekarsari). Para pakar memberikan 
bobot nilai pada masing-masing faktor kriteria yang telah ditentukan peneliti, 
seperti ketersediaan bahan baku, teknologi yang dipakai, peluang pangsa pasar, 
niali tambah produk, penyerapan tenaga kerja, dampak ganda terhadap produk 
lain, aspek lingkunga, kondisi agroindustri dari komoditas saat ini, investasi atau 
modal usaha, motivasi dan aspirasi petani. Setelah itu data bobot diolah dan 
diurutkan berdasarkan nilai terbesar dan diurutkan rankingnya.  
Penelitian Kut dkk (2020) yang berjudul Strategi Pengembagan Agribisnis 
Kopi di Kecamatan Poco Ranaka Timur, Kabupaten Manggarai Timur yang 
menggunakan metode SWOT sebagai alat penyusun strategi juga memilih 
responden dengan cara yang sama dengan penelitian Djamudin dkk (2012) di 
atas. Yakni dengan purposive sampling atau memilih keyperson yang 
disesuaikan dengan keperluan wawancara, diantaranya bidang Perkebunan 
Dinas Pertanian (Distan) Kabupaten Manggarai Timur, Kepala Balai Penyuluhan 
Kecamatan Poco Ranaka Timur, Pedagang pengumpul, Ketua Asosiasi Petani 
Kopi Manggarai (ASNIKOM) dan Petani Kopi. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor internal kekuatan utama dalam mempengaruhi pengembangan 
agribisnis kopi di Kecamatan Poco Ranaka Timur yaitu kondisi alam yang sesuai, 
sifat dan karakteristik yang khas; produk kopi yang dipasarkan dalam bentuk HS 
(Hard Skill) kering; Sedangkan kelemahan utamanya adalah rendahnya motivasi 
kaum muda dalam berusahatani kopi serta produksi dan produktivitas kopi yang 
masih rendah. Faktor eksternal yang termasuk peluang utama yang paling 
mempengaruhi pengembangan agribisnis kopi arabika di lokasi penelitian adalah 
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meningkatnya konsumsi dan permintaan kopi sebagai bahan baku agroindustri 
serta adanya dukungan pemerintah terhadap agribisnis kopi. Sedangkan 
ancaman utamanya yaitu faktor persaingan pasar. Dengan disusunnya matriks 
SWOT, dapat diketahui bahwa strategi agresif bisa lebih ditekankan pada upaya 
pengembangan agribisnis yang mengarah pada strategi SO (Strenghs-
Opportunities), yaitu peningkatan upaya pengembangan dengan memaksimalkan 






























III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Desa Wolowea Timur, Kecamatan Boawae, 
Kabupaten Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan Maret 2018 
sampai Mei 2021. Pengolahan data penelitian dilakukan di Laboratorium 
Manajemen Agroindustri, Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas 
Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya Malang.  
3.2 Batasan Masalah 
Untuk menyederhanakan lingkup masalah penelitian maka dilakukan 
pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Komoditas  perkebunan yang diteliti adalah Kopi, Kakao, Kemiri, Kelapa, 
Jambu Mente yang dihasilkan Desa Wolowea Timur selama periode 
penelitian  yang datanya tersedia.  
2. Penelitian ini menggunakan data tahun  2018, 2019 dan 2020. 
3. Metode LQ dibatasi dengan membandingkan hasil produksi komoditas 
perkebunan tingkat desa dengan kecamatan Boawae.  
4. Metode Perbandingan Eksponensial dibatasi dengan meminta pendapat 
dan skor dari responden pakar. 
5. Metode SWOT dibatasi dengan faktor internal yang terdiri manajemen, 
produksi, pemasaran, keuangan, pengembangan sumber daya manusia 
dan pengolahan hasil. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari ekonomi, 
social dan budaya, kebijakan pemerintah, teknologi, keadaan alam, 
pesaing dan industri. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan proses, dimulai dari survey 
pendahuluan daerah yang dijadikan obyek penelitian, identifikasi pemetaan 
daerah dan pengumpulan data sehingga dapat dilakukan analisis dan 
pembahasan. Prosedur Penelitian secara lengkap tertera pada diagram yang 








 Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian 
3.4 Uraian Prosedur Penelitian 
3.4.1 Survey Pendahuluan  
Penelitian diawali dengan survey pendahuluan yang dilakukan dengan 
datang langsung ke daerah yang akan dijadikan obyek penelitian yaitu Desa 
Wolowea Timur. Survey ini dilakukan dalam rangka menganalisis permasalahan 
yang terjadi melalui  pengamatan langsung dan mewawancarai warga desa serta 
aparatur Desa Wolowea Timur untuk mengindentifikasi penyebab permasalahan 
yang ada di daerah tersebut. 
3.4.2 Studi Literatur  
 Studi literatur dilakukan untuk mendapat informasi yang lengkap dan 
landasan yang kuat sebagai dasar pelaksanaan penelitian serta memudahkan 
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dalam menentukan metode yang digunakan dalam penelitian. Literatur yang 
digunakan adalah artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah terutama yang 
berkaitan dengan hasil penelitian terdahulu, buku-buku teks dari Badan Pusat 
Statistik dan atau dari pemerintah desa setempat, atau lainnya. 
3.4.3 Identifikasi Masalah 
Digunakan peneliti untuk memudahkan menentukan tahapan penelitian 
dalam proses penyelesaian masalah dengan lebih jelas dan terarah. Identifikasi 
masalah dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan perumusan masalah 
dengan meneliti permasalahan seputar komoditas perkebunan, kemudian 
difokuskan pada perencanaan strategi pengembangan komoditas perkebunan 
unggulan desa Wolowea Timur,  
3.4.4 Penentuan Responden 
Penentuan jumlah responden digunakan dalam penelitian ini dengan 
purposive sampling. Menurut Widodo dan Andawaningtyas (2017), purposive 
sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus, dimana 
peneliti membuat kriteria tertentu siapa yang akan yang akan dijadikan sebagai 
informan. Hal ini juga didukung oleh Ferdian dkk (2012), yang memaparkan 
bahwa peneliti dapat menentukan sampelnya dengan siapa responden yang 
dianggap bisa memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.  
Responden yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam 
responden yakni responden pakar dan responden petani. Responden pakar 
adalah orang yang dinilai berkompeten dibidangnya, berpengalaman serta 
bersedia. Responden ini terdiri dari perangkat Desa Wolowea Timur, Kepala 
Dinas Pertanian Kabupaten Nagekeo, Kepala Desa Wolowea Timur, Kepala 
Seksi Perkebunan Kabupaten Nagekeo, Kepala Bidang UMKM dari Dinas 
Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nagekeo dan Pendamping 
Desa Wolowea Timur. Responden petani merupakan penduduk desa Wolowea 
Timur yang berprofesi sebagai petani dalam keseharian. Dengan adanya 
responden tersebut dapat memudahkan berlangsungnya penelitian.  
3.4.5 Penyusunan Kuesioner 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Kuesioner penelitian terdiri dari dua jenis yaitu kuesioner pembobotan 
MPE dan kuesioner SWOT. Kuesioner MPE disajikan alternatif jawaban 
sehingga jawabannya cukup singkat yaitu dengan memberikan skor penilaian 
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yang paling cocok dengan pendapatnya. Kuesioner SWOT disajikan dalam 
bentuk pertanyaan terbuka dalam rangka memperoleh cukup banyak data yang 
akan digunakan untuk menentukan strategi yang tepat untuk kemajuan 
komoditas unggulan. 
3.4.6 Pengujian Instrumen 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai salah satu instrumen 
memperoleh data yang representatif. Tahap pengujian isi menggunakan face 
validity atau validitas muka, yang merupakan tahapan untuk mengoptimalkan 
penyusunan kuesioner agar sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini diperkuat 
oleh Hamid (2016), yang memaparkan bahwa face validity berfungsi untuk 
mengevaluasi penampilan kuesioner dalam hal kelayakan, keterbacaan, 
konsistensi gaya dan pemformatan, dan kejelasan bahasa yang digunakan. 
Dengan kata lain face validity mengacu pada penilaian subjektif peneliti tentang 
presentasi dan relevansi alat ukur, apakah item dalam instrumen tampaknya 
relevan, masuk akal, tidak ambigu dan jelas (Oluwatayo, 2012). 
3.4.7 Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yang 
memberikan gambaran secara komprehensif yang mampu menjawab 
permasalahan dalam riset. 
1. Metode riset investigatif digunakan untuk mengetahui permasalahan 
kondisi sosial terhadap komoditi pada sektor ekonomi tradisional dalam 
pemanfaatan teknologi, dilakukan metode investigatif dimana peneliti 
berusaha memasuki kondisi sosial setempat melalui observasi dan 
partisipasif dalam kehidupan masyarakatt. 
2. Metode sumber data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung 
dari hasil tukar pikiran dan diskusi dengan warga desa dan pemerintah 
daerah setempat.  
 Wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi masyarakat yang 
memiliki lapangan usaha di sektor perkebunan melalui kuisioner 
terstruktur yang telah dibuat. Wawancara ditujukan kepada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini seperti Petani Desa Wolowea 
Timur, Pendamping Desa Wolowea Timur, Kepala Desa Wolowea 
Timur, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nagekeo NTT dan 
perwakilan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 
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Nagekeo serta beberapa petani Desa Wolowea Timur. Wawancara 
diarahkan untuk mendapatkan bahan analisa mengenai sosial 
ekonomi masyarakat tani dan menyusun strategi pengembangan 
agroindustri yang bisa dikembangkan dari komoditas unggulan desa.  
 Focus Group Discussion atau diskusi kelompok dilakukan untuk 
mengetahui kondisi sosial ekonomi dan lingkungan. 
 Dokumentasi yang berupa kumpulan foto maupun video mengenai 
berbagai kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan topik 
penelitian  selama penelitian berlangsung.  
3. Metode sumber data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan 
berkaitan dengan penelitian. Data sekunder dapat berupa arsip desa atau 
pemerintah daerah setempat, hasil penelitian terdahulu, skripsi, 
demografi, kependudukan, artikel atau data statistik dari Balai Desa 
Wolowea Timur, Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi lain. 
3.4.8   Analisa Data  
Metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan tiga metode analisis 
yaitu: 
 Metode LQ 
Analisis LQ digunakan untuk mengidentifikasi komoditas unggulan dan  
mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi sektor-sektor di suatu daerah 
atau sektor-sektor apa saja yang merupakan sektor basis atau leading 
sektor. Dengan kata lain LQ digunakan untuk menggambarkan 
keberadaan sektor basis yang selanjutnya digunakan sebagai sektor 
unggulan. Komoditas bisa dikatakan memliki keunggulan komparatif 
apabila hasil produksi suatu komoditasnya selain bisa memenuhi 
kebutuhan dalam daerahnya, sisanya masih bisa diekspor keluar (Setianto 
dan Susilowati, 2014) 
  
 = =   
Keterangan:  
LQ = Besarnya koefisien lokasi komoditas.  
Si   = Jumlah produksi komoditas i pada Desa.  
S    = Jumlah total produksi tingkat Kecamatan.  




N    = Jumlah total produksi komoditas tingkat Kecamatan.  
   Hasil analisis ini akan memperlihatkan sektor yang berperan secara 
dominan sebagai sektor basis dan sektor yang tidak berperan secara 
dominan disebut sebagai sektor non basis. Pengelompokan sektor basis 
dan non-basis berdasarkan besaran LQ diperoleh dari hasil analisis 
sebagai berikut:  
LQ>1: Menunjukkan komoditas tersebut termasuk komoditas basis, 
produksi komoditi mampu memenuhi kebutuhan wilayah sendiri 
dan surplusnya dapat dijual ke wilayah lain 
LQ<1: Menunjukkan komoditas tersebut termasuk komoditas non basis, 
produksi komoditi belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri dan kekurangannya dipenuhi dari luar wilayah.  
LQ=1: Menunjukkan komoditas tersebut hanya dapat mencukupi wilayah    
           sendiri.  
Teknik LQ relevan digunakan sebagai metode dalam menetukan 
komoditas unggulan khususnya dalam sisi penawaran  (produksi atau 
populasi). Untuk komoditas berbasis lahan seperti tanaman pangan, 
holtikultura dan perkebunan perhitungannya didasarkan lahan pertanian  
dan produksi atau produktifitas. Dalam menghitung LQ, data yang 
dimasukkan adalah data dari tahun yang akan diteliti yakni tahun 2018 
sampai dengan 2020. Kemudian setelah dihitung dengan metode LQ, 
komoditas- komoditas yang memiliki nilai LQ>1 diberi peringkat dan 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yakni dengan Metode Perbandingan 
Eksponensial (MPE) dan SWOT. Alasan dipilihnya komoditas yang 
memiliki nilai LQ>1 juga makin diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Masniadi dan Suman (2012), yang menyebutkan 
komoditas yang memiliki nilai LQ>1 dinilai lebih unggul secara komparatif, 
yang berarti jumlah produksi lebih banyak, luas lahan komoditas lebih 
besar dan bisa lebih banyak menyerap tenaga kerja dalam proses 
pengembangan komoditas tersebut.  
    Metode MPE  
 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan metode 
penelitian lanjutan setelah pengaplikasian metode LQ, MPE berperan 
penting untuk menentukan produk agroindustri unggulan di Desa Wolowea 
Timur yang layak dikembangkan. Jadi, apabila komoditas di suatu daerah 
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sudah teridentifikasi menjadi komoditas unggulan, maka dilakukan 
pembobotan dengan MPE yang merupakan metode pengambilan 
keputusan yang mengkuantifikasikan pendapat seseorang atau lebih dalam 
skala tertentu. Dengan perhitungan secara eksponensial, perbedaan nilai 
antara kriteria dapat dibedakan tergantung kepada kemampuan orang yang 
menilai (Borman dan Helmi, 2018). Formulasi perhitungan skor untuk 
setiap alternatif dalam metode perbandingan eksponensial adalah sebagai 
berikut (Marimin dan Maghfiroh, 2011) : 
         
    
Keterangan:  
TNi    = Total nilai alternatif ke-i  
RKij   = Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j pada pilihan  
             keputusan i  
TKKj = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj > 0;  
            bulat  
n       = Jumlah pilihan keputusan  
m      = Jumlah kriteria keputusan  
Menurut Wardhani dan Abdillah (2018), ada beberapa tahapan dalam 
menggunakan metode perbandingan eksponensial yaitu: (1) penentuan 
alternatif keputusan, (2) penyusunan kriteria keputusan yang akan dikaji, 
(3) penentuan derajat kepentingan relatif setiap kriteria keputusan dengan 
menggunakan skala konversi tertentu sesuai dengan keinginan pengambil 
keputusan, (4) penentuan derajat kepentingan relatif dari setiap alternatif 
keputusan, (5) pemeringkatan nilai yang diperoleh dari setiap alternatif 
keputusan. 
Total skor masing-masing alternatif keputusan akan relatif berbeda 
secara nyata karena adanya fungsi eksponensial (Rangkuti, 2011). Nilai 
skor untuk alternatif dibagi menjadi 4 yaitu, 2, 4, 6, dan 8 disebabkan 
dengan adanya rentang nilai cukup besar maka hasil yang yang diperoleh 














K1 K2 K3 K4  NK  P 
Alternatif 1 V11 V12 . .  NK1  . 
Alternatif 2 V21 V22 . .  NK2  . 
Alternatif 3 V31 V32 . .  NK3  . 
. . . . .  ……  . 
Alternatif n Vn1 Vn2 . .  NKn  . 
Bobot B1 B2 . .  .  . 
Sumber: Sari, 2018 
 
Dari matrik MPE nantinya akan dimasukkan jenis komoditas 
unggulan dan disediakan alternatif serta kriteria yang sudah ditentukan 
sebelumnya dengan cara studi literatur dan diskusi dengan responden 
ahli. Setelah dilakukan pembobotan atau scoring oleh responden  
terhadap alternatif dan kriteria yang disediakan, selanjutnya dilakukan 
pemeringkatan untuk mendapatkan output berupa dianalisa  dengan 
metode SWOT. 
 Metode SWOT  
  Proses penyusunan perencanaan strategis harus dengan tahap 
pengumpulan data (identifikasi faktor internal dan eksternal). Matrik SWOT 
dipakai untuk merumuskan strategi pengembangan, menggambarkan 
secara jelas peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi dan dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya seperti 
yang ditampilkan dalam Tabel 3.2 
Adapun langkah-langkah menyusun matriks SWOT diantaranya : 
1. Menentukan faktor-faktor internal dari komoditas unggulan. Faktor 
internal merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam, yang 
terdiri dari kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). 
2. Menentukan faktor – faktor eksternal dari komoditas unggulan, yang 




3. Menentukan faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
4. Menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang eksternal untuk 
memperoleh SO Strategy. 
5. Menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk 
memperoleh ST Strategy. 
6. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk 
mendapatkan WO Strategy. 
7. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk 
mendapatkan WT Strategy. 
  Tabel 3.2 Matrik Keputusan Analisis SWOT 
 
                         Internal 
 
Eksternal  
  Strenghts (S)     Weakness (W) 
Tentukan faktor- faktor 
kekuatan internal 
Tentukan faktor- faktor 
kelemahan internal 
Opportunity (O) Strategy SO Strategy WO 
Tentukan faktor- faktor 
kekuatan internal 




Ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang  
Treaths (T) Strategy ST Strategy WT 
Tentukan faktor- faktor 
ancaman internal 
Ciptakan strategi yang 
menggunakan kekuatan 
untk mengatasi ancaman 




   Sumber: Mutia dkk (2017) 
 
   Keterangan :  
1. Strategi SO (Strength and Opportunity) 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan                                              
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.  
2. Strategi ST (Strength and Threats)  
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman.  
3. Strategi WO (Weakness and Opportunity) 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.  
4. Strategi WT (Weakness and Threats) 
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Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
Menurut Rangkuti (2011), dalam implementasi penggunaan metode 
SWOT sangat disarankan untuk terus dilakukan diskusi dengan beberapa ahli 
untuk mempertajam analisis dan mengambil strategi-strategi pengembangan 
kawasan secara tepat. Untuk mempermudah penyusunan matriks SWOT, 
peneliti juga melampirkan referensi literatur faktor internal dan eksternal. Dengan 
berisikan variabel yang dapat mempengaruhi kedua faktor tersebut dalam bentuk 
tabel yang ada di bawah ini. 
Tabel 3.3 Penentuan Variabel Internal dan Indikatornya 
No  Variabel Kekuatan dan Kelemahan Indikator 






3. Pemasaran .............................. 
 
4. Keuangan  
.............................. 




6. Pengolahan Hasil .............................. 
 
Sumber: Rosidi dkk (2017) 
 
Tabel 3.4 Penentuan Variabel Eksternal dan Indikatornya 
No Variabel Peluang dan Ancaman  Indikator 
1. Ekonomi  
.............................. 




3. Kebijakan Pemerintah 
 
.............................. 
4. Teknologi  
.............................. 





6. Pesaing .............................. 
 
7. Industri .............................. 
 
Sumber: Rosidi dkk (2017) 
Setelah ketiga metode diimplementasikan yakni LQ, MPE dan SWOT 
akan diperoleh hasil yang bisa menginformasikan komoditas, hasil olahan serta 
strategi yang tepat untuk dikembangkan di daerah objek penelitian. Selain itu 
hasilnya bisa digunakan sebagai saran dan masukan untuk Dinas Pertanian 
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untuk membina petani menghasilkan panen dengan kualitas tinggi. Sedangkan 
untuk Dinas Perdagangan, bisa menjadi masukan untuk memberikan pelatihan 
kewirausahaan pada petani, agar memiliki keterampilan yang bisa menjadi cikal 
bakal tumbuhnya UMKM yang berdaya dan mampu mengangkat perekonomian 
desa Wolowea Timur serta berdampak positif pada daerah lain. 
3.4.9 Intrepretasi Hasil dan Pembahasan 
          Data yang telah diolah menggunakan metode LQ dan MPE akan 
diinterpretasikan dalam bentuk pembahasan terperinci. Pembahasan akan 
menjelaskan mengenai pengaruh berbagai macam kriteria dan bobot penilaian 
terhadap keputusan yang dihasilkan. Selain itu pembahasan juga dapat 
digunakan untuk mempermudah mengetahui berbagai macam faktor pendukung 
dan penghambat serta strategi pengembangan yang tepat yang didapatkan dari 
metode SWOT. 
 
3.4.10  Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan merupakan bagian akhir dari suatu laporan yang berisi hasil 
utama pembahasan suatu masalah dan metode analisa yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dan tujuan penelitian. Sedangkan saran 
merupakan masukan dari hasil penelitian yang berupa masukan atau pendapat 
yang bisa digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan yang lebih baik oleh 















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Wilayah 
Desa Wolowea Timur merupakan salah satu desa yang dikategorikan 
sebagai desa tertinggal (Kusnadi dkk, 2017), yang letaknya ada di Kecamatan 
Boawae, Kabupaten Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Secara geografis, 
posisi Desa Wolowea Timur ada di 8045I38II  Lintang Utara dan 121014I59II  Bujur 
Timur. Batas-batas administrasi Desa Wolowea Timur dalam data yang 
bersumber pada profil desa Wolowea Timur adalah sebagai berikut  :  
 Sebelah Utara  : Desa Raja dan Desa Gerodhewe 
 Sebelah Selatan  : Desa Wea Au 
 Sebelah Timur  : Desa Raja Selatan 
 Sebelah Barat  : Desa Wolowea dan Wolowea Barat 
Luas wilayah Desa Wolowea Timur berdasarkan data yang bersumber dari 
Perda Nagekeo No. 7 tahun 2011 yang tercantum dalam buku Kecamatan 
Boawae Dalam Angka yang diterbitkan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Nagekeo (2020) memiliki luas wilayah total sebesar 6,25 km2. Berdasarkan profil 
desa, secara administratif wilayah desa Wolowea Timur terdiri dari 2 dusun, 
yakni dusun 1 dan dusun 2 serta 7 rukun tetangga. Yaitu Goma 1, Goma 2, 
Bokogo, Denaano 1, Denaano 2, Peoajo 1, Peoajo 2.  
Letak wilayah desa Wolowea Timur menurut ketinggian yang bersumber 
dari Pendataan Podes 2014 yang tercantum dalam buku Kecamatan Boawae 
Dalam Angka yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Nagekeo 
(2020) ada di 615 meter di atas permukaan laut, beriklim tropis dengan curah 
hujan rata-rata 113,4 mm/ tahun dan kondisi iklim daerah Kabupaten Nagekeo  
sama dengan daerah di NTT lainnya, yakni mengalami musim kemarau pada 
bulan Juni sampai September dikarenakan pengaruh arus angin dari Australia 
tidak banyak mengandung uap air dan mengalami musim penghujan pada bulan 
Desember sampai Maret karena pengaruh arus angin yang datang dari benua 
Asia dan Samudera Pasifik banyak mengandung uap air dan rata- rata suhu 
udara berkisar antara 22,8 celcius sampai 29,8 celcius serta kelembaban udara 
dengan rata- rata 77,67%. Sedangkan untuk wilayahnya terdiri dari pegunungan, 




4.2 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
4.2.1 Kependudukan, Pendidikan dan Mata Pencaharian  













1 0-5 55 8 SD/Sederajat 337 37,27 Petani 603 66,7 
2 6-10 95 10,5 SMP/Sederajat 227 25 PNS/Honor/BU
MN 
11 1,2 
3 11-15 110 12 SMA/Sederajat 128 14 Pedagang 17 1,88 
4 16-20 98 10,8 Diploma/sarjana 29 3,2 Tukang 9 0,99 
5 21-25 99 10,9 Belum Sekolah/ 
Tidak Sekolah 
183 20,2 Pensiunan 2 0,22 
6 26-30 
 
100 11    Belum Bekerja / 
Masih Sekolah 
262 28,9 
7 31-35 90 9,9       
8 36-40 195 21,5       
9 41-50 90 9,9       
10 >50 42 4,6       
Jumlah 904 100 Jumlah 904 100 Jumlah 904 100 
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 Penduduk jadi salah satu komponen penting dan utama dalam sebuah 
pemerintahan, dikarenakan penduduk merupakan objek pertama yang menjadi 
sasaran pembangunan untuk menjaminnya kesejahteraan. Baik buruknya 
kualitas penduduk juga ikut menentukan maju mundurnya suatu wilayah, 
penduduk bisa dikatakan sebagai pelaku pembangunan suatu daerah. 
Dikarenakan Meskipun kekayaan alam melimpah tanpa didukung baiknya 
kualitas penduduk, kekayaan alam akan susah terkelola dengan baik untuk 
mensejahterakan masyarakat. Dari Tabel 4.1 diketahui bahwa Desa Wolowea 
Timur memiliki total jumlah penduduk yakni 904 orang, yang terdiri dari 396 
orang laki –laki dan 508 orang perempuan yang terbagi dalam 167 KK. Apabila 
dirata-rata maka tiap KK beranggotakan kurang lebih 4 hingga 5 orang, 
sedangkan untuk tingkat kepadatan penduduknya yakni 95 jiwa / km2. Informasi 
yang bisa disimpulkan dari tabel di atas, penduduk usia produktif yang ada dalam 
rentang usia 16-50 tahun lebih mendominasi dibanding usia non produktif yakni 
sebesar 74,3%. Hal ini berarti desa memiliki potensi yang besar untuk 
memajukan daerahnya, karena sebagian besar warganya digolongkan sebagai 
usia muda yang produktif dan dinilai sanggup mempelajari hal baru. Hal ini juga 
diperkuat oleh Sukmaningrum dan Imron (2017) yang mengungkapkan tingginya 
penduduk usia produktif dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 
menguntungkan untuk kemajuan daerah, dikarenakan dapat meningkatan jumlah 
angkatan kerja. Tingginya angka usia produktif yang ada di rentang usia 15 
sampai 64 tahun atau bisa disebut bonus demografi, bisa dimanfaatkan dengan 
baik pada suatu daerah jika benar-benar dipersiapkan pemerintah dan 
sebaliknya bisa menjadi masalah besar apabilah pemerintah tidak dapat 
mengelola dengan baik.           
Pendidikan juga menjadi salah satu faktor penentu tingkat kesejahteraan 
penduduk yang tidak kalah penting, karena semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan semakin besar pula kesempatan seseorang mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan penghasilan yang memadai yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kesejahteraan penduduk itu. Tingkat pendidikan juga sangat 
menentukan bagaimana cara seseorang mengambil keputusan dan cara 
pandang seseorang terhadap suatu masalah. Tabel 4.1 di atas ini menyajikan 
data terbaru untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia yang ada di Desa 
Wolowea Timur. Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  
tingkat pendidikan dengan persentase terbesar adalah lulusan SD, 
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kemudian di posisi kedua terbesar lulusan SMP, posisi ketiga terbesar 
adalah tingkat pendidikan belum sekolah dan tidak sekolah, dan di posisi 
keempat adalah lulusan SMA/sederajat serta lulusan diploma dan sarjana 
ada diposisi minoritas atau paling sedikit lulusannya. Padahal menurut 
Anderson (2012), dengan pendidikan yang memadai masyarakat yang 
miskin bisa mendapatkan kesempatan yang lebih baik untuk keluar dari 
status kemiskinan itu sendiri. Data di atas rupanya berkorelasi erat dengan 
kajian yang diteliti oleh Kausem dkk (2013), yang menyatakan bahwa 
mayoritas penduduk NTT masih berpendidikan SD dan proporsi siswa 
yang melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi semakin rendah. Tidak 
sedikit yang terpaksa putus sekolah atau tidak mampu melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, dikarenakan keterbatasan sarana prasarana 
pendidikan dan pembangunan pendidikan di NTT belum sepenuhnya 
mampu memberi pelayanan secara merata kepada seluruh lapisan 
masyarakat. Sarana prasarana pendidikan juga terkait dengan kondisi 
masyarakat yang berada di pulau-pulau yang memiliki tingkat ekonomi 
yang rendah. 
Desa Wolowea Timur yang sampai saat ini masih digolongkan sebagai desa 
dengan status tertinggal (Badan Pusat Statistik Kabupaten Nagekeo 2020), 
memang diketahui tidak memiliki sarana prasarana pendidikan yang memadai. 
Ini dibuktikan dengan hanya ada 2 sarana pendidikan di dalam desa tersebut 
yakni 1 Taman Kanak- Kanak atau PAUD dan 1 Sekolah Dasar (SD), sedangkan 
untuk jenjang SMP tidak ada dalam desa tersebut melainkan ada di desa 
Wolowea dan desa Raja serta jenjang SMA hanya ada 1 sekolah saja yang ada 
di desa Raja serta tidak memiliki fasilitas Perpustakaan Desa. Padahal urgensi 
pendidikan adalah hal yang sangat penting, ini karena semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan makin lengkapnya sarana dan prasarana penunjangnya bisa 
meningkatkan kemakmuran dan menekan angka kemiskinan. 
Lebih dari setengah populasi penduduk Desa Wolowea Timur berprofesi 
sebagai petani, ini membuktikan bahwa peranan sektor pertanian memiliki 
kontribusi yang besar untuk warga desa sehingga sebagian besar warga 
menggantungkan perekonomiannya di sektor ini. Komposisi mata pencaharian 
masyarakat Desa Wolowea Timur secara lengkap tersaji dalam Tabel 4.1 diatas. 
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Meskipun sektor pertanian menjadi ladang mencari nafkah yang utama,  pada 
kenyataannya berdasarkan hasil survey penelitian langsung, para petani disana 
belum memaksimalkan cara bercocok tanam yang baik serta belum menerapkan 
dengan maksimal cara mengolah hasil pertanian yang lebih inovatif. Sehingga 
hasil pertanian kurang memiliki nilai tambah dan tidak memiliki nilai jual yang 
tinggi, serta belum memiliki sistem pertanian yang baik. Hal ini kaitannya erat 
dengan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PRDB) di lapangan usaha 
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang nilainya berdasarkan data yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Nagekeo 2020 adalah 51,84 
persen. Sektor tersebut merupakan sektor yang memberikan peranan paling 
besar dalam penentuan PRDB Nagekeo, ini berarti paling banyak masyarakat 
bekerja di bidang ini dan sektor pertanian terbukti memiliki ketahanan yang kuat 
dikarenakan ada banyak lapangan usaha lain yang mengalami penurunan akibat 
terdampak pandemi Covid19.  
Tetapi meskipun persentase lapangan usahanya paling besar dan 
mendominasi, laju pertumbuhan PDRB sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan di kabupaten Nagekeo terus turun tiap tahunnya yakni dari tahun 2017 
yang awalnya sebesar 3,85 persen, menjadi 2,87 persen di tahun 2018, lalu 
turun kembali menjadi 2,16 persen di tahun 2019 dan di tahun 2020 kembali 
anjlok menjadi 0,45 persen. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sektor di 
atas belum maksimal memberikan hasil, meskipun banyak menyerap tenaga 
kerja. Apabila sektor pertanian utamanya subsektor perkebunan dikembangkan 
secara lebih serius dan telaten, bukan hal mustahil bisa mendongkrak 
perekonomian daerah lebih besar disamping meningkatkan pendapatan petani 
Desa Wolowea Timur dan bisa ditiru oleh desa lainnya. Dapat diasumsikan 
menurunnya PRDB suatu daerah seperti kabupaten serta kota, bisa berdampak 
pada kualitas serta konsumsi rumah tangga. Singkatnya menurut Iqraam dan 
Sudibia (2019), meningkatnya PDRB  berpengaruh pada turunnya tingkat 
kemiskinan disuatu wilayah. Dikarenakan PDRB adalah indikator untuk 
mengukur kinerja perekonomia daerah dari tahun ke tahun, sehingga makin 
tinggi tingkat PDRB maka kemiskinan akan menurun.     
4.2.3 Kesehatan 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Nagekeo 2020 yang 
dibukukan pada Kecamatan Boawae Dalam Angka 2020, diketahui bahwa 
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prasarana kesehatan di desa Wolowea Timur disebut kurang memadai. Ini 
dikarenakan dalam desa tidak adanya Puskesmas yang merupakan ujung 
tombak pelayanan kesehatan utama di desa, layanan Puskesmas paling dekat 
hanya ada di ibukota pemeritahan setempat atau di Kecamatan Boawae yang 
jaraknya sekitar 11 km dari desa. Selain itu fasilitas seperti Puskesmas 
Pembantu (Pustu) juga tidak tersedia, demikian juga dengan Balai Pengobatan, 
Balai Kesejahteraan Ibu dan Anak, Apotek, Praktek Dokter, Polindes, yang 
tersedia hanya poskesdes dan posyandu untuk melayani pelayanan kesehatan 
lansia dan balita. Tenaga kesehatan yang turut membantu dalam desa juga 
terbilang sangat kurang, hanya ada satu bidan yang melayani pelayanan 
kesehatan tanpa ada tenaga kesehatan lain seperti dokter umum, dokter gigi, 
maupun dukun bayi. 
Kendala atas terbatasnya fasilitas dan kesehatan masyarakat di Desa 
Wolowea Timur, merupakan salah satu contoh gambaran ketimpangan dan 
ketidakpemerataan atas Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), hal ini didukung 
oleh penelitian Misnaniarti dkk  (2017) yang menyebutkan apabila kawasan timur 
Indonesia tidak memiliki banyak pilihan untuk berobat  serta penyediaan fasilitas 
kesehatan tingkat pertama seperti Puskesmas, dokter praktek dan klinik dokter 
masih tidak merata apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk sehingga 
perlu menjadi perhatian penting.  
4.2.3 Suku dan Keagamaan 
Suku atau etnis yang mendiami Desa Wolowea Timur berdasarkan data 
dari profil desa, dipastikan 100 persen adalah suku Flores dan bahasa yang 
digunakan sehari-hari adalah bahasa Nagekeo dan bahasa Indonesia untuk 
acara formal. Bersumber dari wawancara dan peninjauan langsung di lapangan 
hanya ada satu kepercayaan yang dianut warga yakni Katholik, meskipun 
begitu toleransi terhadap pendatang beragama lain sangat tinggi. Meskipun 
seluruh penduduknya beragama Katholik, berdasarkan data dari BPS 
Kabupaten Nagekeo (2020) tidak ada tempat peribadatan sama sekali di Desa 
Wolowea Timur. Meskipun begitu gereja Kristen Katholik terdekat bisa diakses 
warga di desa tetangga yakni Desa Raja, yang cukup dekat lokasinya dari Balai 
Desa Wolowea yakni ±1 km.  Dalam satu kecamatan total hanya ada 4 rumah 
ibadah Gereja Kristen Katholik, yakni terletak di Desa Rigi, Natanage, 




4.3. Kondisi Sektor Perkebunan  
Komoditas yang paling banyak dibudidayakan dan ditanam warga desa 
Wolowea Timur sebenarnya ada bermacam – macam, diantaranya enau, merica, 
vanili, kemiri, kelapa, jambu mete, kopi, dan kakao (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Nagekeo, 2020). Tetapi hanya ada lima komoditas yang tiap tahun 
bisa menghasilkan jumlah panen yang besar dan terdata dengan baik yakni 
kelapa, kemiri, jambu mete, kopi dan kakao. Di bawah  ini disajikan data terbaru 
dari jumlah tanaman perkebunan yang diusahakan warga. 
Tabel. 4.2.Jumlah Tanaman Perkebunan Komoditas Unggulan 










1. Kelapa 250 2.500 - 2.750 12.500 5 17,43 
2. Jambu Mete 375 2.108 - 2.480 8.432 4 11,35 
3. Kopi 250 8.500  8,750 2.635 1,88 11,88 
4. Kakao 1.875 5.250 - 7.125 4.725 0,9 6,24 
5. Kemiri 50 3.090 - 3.140 23.175 7,5 9,25 
Sumber : Data Sekunder Desa Wolowea Timur, 2020 
Keterangan : 
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 
TM : Tanaman Menghasilkan  
TT  : Tanaman Tua 
Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah pohon dari kelima komoditas 
unggulan yang paling banyak adalah tanaman kopi dengan total pohon  8.750 , 
disusul dengan pohon kakao yang jumlahnya 7.125 pohon, lalu kemiri yakni 
3.140 pohon, kemudian kelapa yakni 2.750 dan diurutan terakhir adalah jambu 
mete dengan jumlah 2.480. Meskipun jumlah pohon kopi sangat banyak tetapi 
tidak membuat produksi panen yang dihasilkan paling banyak dari data tahun 
2020 di atas bahkan produksi panen kopi adalah yang terkecil yakni 2.635 kg 
sedangkan diurutan pertama ada kemiri dengan besaran panen 23.175 kg, lalu 
kelapa 12.500 kg, diurutan ketiga ada jambu mete sebesar 8.432 kg dan urutan 
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keempat ada kakao dengan jumlah 4.725 kg. Sedangkan untuk besaran luas 
lahan yang terbesar adalah kelapa yakni 17,43 Ha, disusul oleh kopi sebesar 
11,88 Ha, jambu mete sebesar 11,35 Ha, lalu kemiri diurutan keempat dengan 
luas 9,25 Ha dan kakao dengan luas 6,24 Ha.  
Lima komoditas yang banyak dibudidayakan dan terdata serta disebut 
menjadi komoditas unggulan, dianggap warga memiliki banyak keunggulan yakni 
seperti bisa ditanam dilahan yang kering seperti sifat lahan yang khas milik 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Serta berdasarkan hasil wawancara warga 
adalah tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik di lahan marginal (kurang 
subur). seperti yang ada di desa Wolowea Timur dan komoditas yang memiliki 
hasil yang sangat diminati pasar.  
Berdasarkan pendapat dari informan pakar yang didapatkan dari 
wawancara, komoditas jambu mete menjadi komoditas unggulan dikarenakan 
memiliki peluang pasar yang bagus dan permintaannya tinggi dan cocok 
diusahakan didaerah tersebut dengan iklim dan kondisi tanah yang dimiliki serta 
perawatan yang cukup mudah. Seperti yang dikutip dari penelitian Kurniawan 
(2016), produk jambu mete gelondongan sangat diminati pasar internasional 
dikarenakan kualitasnya yang sudah terbukti lebih bagus dibanding produksi 
Afrika dan berdasarkan laporan Direktorat Jenderal Perkebunan (2019) jambu 
mete bisa memenuhi kebutuhan  pasar dunia  dengan mengekspor 58.390.777 
kg gelondong dan produktivitas rata- rata berasal dari Provinsi NTT sebesar 580 
kg/ha dan kabupaten Nagekeo dengan kemampuan menyumbang yang memiliki 
produktivitas sebesar 594 kg/ha. 
 Kopi juga dinilai stakeholder menjadi komoditas unggulan dikarenakan 
memiliki permintaan yang tinggi dipasar, di desa Wolowea Timur yang iklimnya 
terbilang ekstrim atau memiliki suhu tinggi ditanami jenis kopi Robusta yang 
sangat cocok dengan cuaca dan jenis tanah dan iklim yang ada disana. 
Harganya yang stabil dan cenderung naik meski tidak mengalami kenaikan 
cukup banyak juga menjadi pertimbangan banyak dibudidayakan jenis tanaman 
perkebunan ini. Berdasarkan penelitian Narulita dkk (2014), permintaan 
konsumsi kopi dalam negeri adalah 85 persen setiap tahunnya yang berasal dari 
konsumsi industri rumah tangga. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 
Perkebunan (2019), Provinsi Nusa Tenggara Timur rata –rata memproduksi kopi 
sebanyak 549 kg/ha dan Kabupaten Nagekeo menyumbang produktivitas 
33 
 
sebanyak 130 kg/ha dari rerata yang dihasilkan sedangkan terbaru ekspor kopi 
tahun 2018 secara nasional menunjukkan volume sebesar 279.960.744 kg 
dengan tujuan memenuhi permintaan pasar internasional.  
Kakao juga paling banyak ditanam sehingga banyak stakeholder 
mengatakan kakao merupakan komoditas unggulan yang bisa diandalkan karena 
permintaan yang besar dan harganya relatif stabil. Berdasarkan data Direktorat 
Jenderal Perkebunan (2019), ekspor kakao mampu memenuhi permintaan pasar 
dunia sebesar 380.828.763 kg dengan produktivitas rata-rata dari Provinsi NTT 
sebesar 584 kg/ha dan kabupaten Nagekeo mampu memenuhi dengan 
produktivitas rata- rata sebesar 524 kg/ha. Iklim dan kondisi tanah yang marginal 
sangat mendukung sebagai media yang baik untuk pertumbuhan dari tumbuhan 
penghasil cokelat ini, dan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
dan Firmanto (2017) apabila iklim yang kering dan tegas khas miliki Provinsi NTT 
mampu memberikan manfaat berupa tidak ada hambatan dalam proses 
pengeringan dari biji kakao dan aroma kakaonya unik dikarenakan suhu 
penjemuran yang optimal, disamping itu cirri khas dari biji kakao flores adalah 
memiliki kadar lemak yang tinggi yakni 52-56% tergolong tinggi dan berpotensi 
dikembangkan.  
Kemiri juga dinilai sebagai komoditas unggulan dikarenakan semua 
bagian dari kemiri bisa dimanfaatkan dan mampu tumbuh dilahan marginal 
seperti yang ada di desa Wolowea Timur, serta permintaannya yang tinggi  
sebagai rempah bil dan terus naik. Didukung dengan penelitian Ajirna (2017), 
kemiri dikatakan memiliki nilai ekonomi tinggi karena bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan penyedap makanan, bahan baku industri dan perabot rumah tangga. 
Kelapa yang merupakan salah satu tanaman keras yang dijadikan salah 
satu komoditas unggulan oleh warga, dinilai juga banyak memberikan 
keuntungan sehingga banyak dibudidayakan. Entah dijual dalam bentuk kelapa 
segar hingga kopra permintaan kelapa terus meningkat dikarenakan dibutuhkan 
dalam berbagai skala rumah tangga dan berbagai kebutuhan lainnya sehingga 
harganya stabil dan cenderung naik. Berdasarkan Direktorat Jenderal 
Perkebunan (2019) bukan hanya buahnya saja yang bisa dimanaatkan termasuk 
memiliki nilai ekonomi, sabut, daun, tempurung, bungkil dan pohonnya pun 
mampu menambah nilai ekonomi apabila ada proses lebih lanjut dan ditahun 
2018 permintaan kelapa untuk memenuhi pasar dunia mampu mengekspor 
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hingga 1.983.822.975 kg. Selanjutnya akan diketahui apa yang menjadi 
penyebab dan kendala beberapa komoditas yang tidak memiliki jumlah panen 
yang banyak meskipun jumlah pohonnya banyak dan luas lahannya besar serta 
perkembangan dari komoditas yang akan dipilih menjadi komoditas basis. 
4.4 Karakteristik Responden Penelitian 
Total responden yang diteliti adalah sebanyak 38 orang petani yang berasal 
dari perwakilan tiap kepala keluarga yang tersebar di 7 dusun dengan pemilihan 
secara acak. Serta untuk 5 orang informan pakar yang dijadikan responden 
merupakan perangkat daerah yang berpengalaman dan mengetahui 
perkembangan desa serta bersedia. Data identitas responden yang akan 
dijabarkan dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, luas lahan dan rata – 
rata pendapatan yang diterima tiap bulan. Data responden disajikan pada Tabel 

























Tabel 4.3 Identitas Responden Petani 
No Identifikasi Responden Kelompok Jumlah Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin a. Laki –Laki 








































d. Jambu Mete 
e. Kelapa 
f. Cengkeh 
g. Merica  
h. Vanili 
i. Pala  























5 Hasil Diperuntukkan  Jual dan Konsumsi 38 100 
6 Rata – Rata Pendapatan 
per bulan 
a. Rp. 500 ribu 
b. Rp. 500 ribu- Rp 1 
Juta 
c. Rp.1 juta –Rp.1,5 
Juta 
d. Rp.1,5 juta dan 
Rp. 2 juta 

















Sumber : Data Diolah 2018 
Data yang tertera di atas merupakan data yang diperoleh dari proses 
wawancara secara personal, dapat diketahui apabila rata – rata responden yang 
diwawancarai adalah perempuan dengan persentase 58%. Mayoritas 
narasumber merupakan perempuan, dikarenakan tidak ada janji temu dengan 
kepala keluarga sehingga mayoritas narasumber yang berasal dari sekitar 160 
KK yang bersedia diwawancara adalah perempuan yang juga berprofesi sebagai 
petani. Selanjutnya untuk usia petani didominasi dengan usia yang seharusnya 
pensiun melakukan aktifitas berat seperti bertani yakni usia lebih dari 59 tahun 
sebesar 31% dan persentase paling kecil ada di rentang usia petani yang 
umurnya 20 tahun sampai 30 tahun yang hanya memiliki besaran 8 persen.  
Untuk kepemilikan lahan, petani desa Wolowea Timur mayoriitas memiliki luasan 
lahan sebesar 0,1 Ha sampai 0,5 Ha dengan prosentase sebesar 53%, kemudian 
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persentase kedua terbesar adalah 26% untuk luas lahan yang berkisar antara 0,6 
Ha sampai 1 Ha. Besarnya luasan lahan tentu memiliki pengaruh terhadap 
besaran pendapatan yang diterima petani, karena luas lahan menentukan 
banyaknya komoditas yang ditanam dan juga hasil panennya. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan dari Andrias dkk (2017) yang memaparkan 
pendapatan dan biaya usaha tani dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari 
umur,pendidikan, pengetahuan, pengalaman, keterampilan, jumlah , tenaga 
kerja, modal serta luas lahan. Mayoritas komoditas perkebunan yang ditanam 
atau dibudidayakan warga didominasi oleh kopi dengan persentase sebesar 16,6 
%, kemudian kemiri 15,3 %, kakao sebesar 13,4 % dan ditanami campuran 
komoditas non perkebunan seperti padi, jagung, jati, mahoni, gaharu, ubi, 
kacang, dan cabai dengan persentase sebesar 34,4%. Hasil kebun selain 
dikonsumsi sendiri, dijelaskan warga juga dijual guna untuk menambah 
pemasukan sehari – hari. Serta rata-rata pendapatan per bulan yang di dapatkan 
warga diketahui mayoritas ada di angka Rp. 500 ribu dengan persentase sebesar 
47,4%, dan persentase terbesar kedua adalah Rp.500 ribu sampai Rp. 1 Juta.   
Informan pakar yang berkenan memberikan keterangan dan mengisi 
kuesioner berasal dari 4 instansi diantaranya adalah Dinas Pertanian Kabupaten 
Nagekeo, Pemerintah Desa Wolowea Timur, Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Nagekeo dan Pendamping Program  Pembangunan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (P3MD) Kementerian Desa dan PDTT. Dengan 
pertimbangan pengalaman, responden yang bersedia mengetahui mengenai 
permasalahan dan program yang sudah berjalan di dalam desa Wolowea Timur 
serta apa yang bisa diperbaiki dalam proses pengembangan desa salah satunya 
adalah strategi pengembangan komoditas unggulan perkebunan. Identitas 
informan pakar secara umum tertera pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Identitas Informan Pakar 
No Identifikasi Responden Kelompok Jumlah Persentase 
(%) 






2 Umur (tahun) 40 - 50 





3 Pendidikan Sarjana / S1 5 100 
Sumber : Data Diolah (2020) 
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Data di atas memberikan informasi bahwa usia dari informan pakar yang 
bersinggungan langsung dan mengetahui kebijakan serta pengembangan desa 
adalah dalam usia yang produktif dan mayoritas adalah laki-laki. Dengan tingkat 
pendidikan yang sempat mengenyam pendidikan tinggi dapat diartikan bahwa 
informan pakar ini memiliki wawasan yang luas dan cukup mengenal baik proses 
perkembangan pertanian khususnya subsektor perkebunan yang ada di 
Kabupaten Nagekeo dan khususnya desa Wolowea Timur. 
4.5  Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Perkebunan  
4.5.1 Identifikasi Komoditi Sektor Basis dan Non Basis 
Selain didukung dengan besarnya potensi lahan yang dapat dimanfaatkan, 
sektor pertanian dan subsektor perkebunan merupakan sektor strategis yang 
perlu dikembangkan di Desa Wolowea Timur dikarenakan banyak masyarakat 
yang bergantung hidup pada sektor tersebut dan besarnya hasil produksi yang 
dihasilkan tiap tahun. Untuk memaksimalkan nilai komoditas, diperlukan 
pemilihan terhadap komoditi perkebunan yang berpotensi dikembangkan di 
Wolowea Timur serta mampu untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Untuk menganalisa potensi perkebunan atau mengidentifikasi komoditi yang 
memiliki keunggulan di wilayah Desa Wolowea Timur, digunakan pendekatan 
Location Quotient (LQ) yang merupakan alat analisa awal yang berfungsi 
mengidentifikasi keunggulan komparatif dari komoditas di suatu wilayah. 
Langkah perhitungan dengan metode LQ dimulai dengan mengumpulkan 
beberapa data, seperti hasil produksi komoditi perkebunan tiap tahun di desa dan 
hasil panen ditingkat kecamatan. Diperlukannya data jumlah produksi komoditi 
perkebunan sangat penting untuk menjadi salah satu indikator mengetahui 
sebuah komoditas dikatakan unggul atau tidak. Dalam analisis LQ, komoditi 
dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu komoditi basis dan non basis. Komoditi 
dikatakan basis apabila hasil produksi komoditas berlebih atau LQ>1, sehingga 
selain mampu mencukupi kebutuhan dalam daerah tersebut, komoditi sekaligus 
bisa dijual untuk memenuhi kebutuhan daerah lain, sebaliknya apabila LQ<1 
diasumsikan komoditi jumlahnya tidak cukup untuk bisa menyuplai kebutuhan 
diluar daerah.  
Sehingga diharapkan komoditi basis nantinya dapat mendorong 
pertumbuhan pembangunan daerah, dengan dikembangkan rupa produknya 
sehingga bisa memberikan nilai tambah dengan pengembangan industri hulu hilir 
komoditi perkebunan. Data yang digunakan untuk menganalisis kategori basis 
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dan non basis adalah data hasil panen dari tahun 2018 sampai 2020, serta 
bersumber dari data primer Balai desa Wolowea Timur dan data dari BPS 
Kabupaten Nagekeo yang dibukukan dalam Kecamatan Boawae Dalam Angka  
dan Kabupaten Nagekeo Dalam Angka. Hasil produksi komoditi perkebunan 
desa Wolowea Timur serta perhitungan LQ secara detail dapat dilihat pada Tabel 
4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 Hasil Produksi dan Nilai LQ Komoditas Perkebunan 
No Komoditas 
















10 3 8 4,2 8,4 1 2,7 Basis 
3 Kopi 1 0,1 1,2 0,4 2,6 1,5 0,6 Non Basis 
4 Kakao 0,4 0.1 0.5 0,4 4,7 1,5 0,6 Non Basis 
5 Kemiri 12 2 12,7 2,7 23,2 1,3 2 Basis 
Sumber: Data Diolah (2021) 
Untuk memperoleh komoditas yang memiliki nilai LQ yang stabil, 
penelitian ini menggunakan data hasil produksi selama 3 tahun terakhir. Dimana 
data tersebut ada serta terdokumentasi dengan baik di Balai Desa Wolowea 
Timur dan tersedia kontinuitasnya, sehingga harapannya dihasilkan nilai LQ yang 
valid sehingga bisa memberikan tindak lanjut arahan pengembangan yang tepat 
kedepannya. Dari hasil perhitungan LQ yang disajikan dalam tabel di atas dapat 
disimpulkan sebuah analisa bahwa selama periode penelitian tahun 2018, 2019 
dan 2020, komoditi subsektor perkebunan yang dapat dikatakan basis atau yang 
memiliki nilai LQ>1 untuk tahun 2018 adalah Jambu Mente dengan LQ sebesar 3 
dan Kemiri dengan nilai LQ 2. Kemudian untuk tahun selanjutnya yakni 2019, 
Jambu Mente kembali memiliki nilai LQ paling besar yakni 4,2 dan Kemiri dengan 
nilai LQ sebesar 2,7. Tahun 2020 ada 4 komoditas yang memiliki nilai LQ>1 atau 
sama dengan 1 yakni Jambu Mente dengan LQ 1, Kopi dan Kakao masing – 
masing nilainya 1,5 dan Kemiri nilainya 1,3. Langkah selanjutnya untuk 
mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan perumusan LQ, maka semua 
nilai LQ dari kelima komoditas perkebunan unggulan yakni Kelapa, Jambu 
Mente, Kopi, Kakao dan Kemiri dari tahun penelitian yakni 2018, 2019 dan 2020 
di rata-rata dan didapatkan nilai LQ yang final dan layak dikembangkan serta 
diteruskan dengan metode selanjutnya. Komoditas yang bisa dikembangkan 
lebih lanjut yakni Jambu Mente dengan nilai LQ 2,7 dan Kemiri yang memiliki 
nilai LQ sebesar 2. 
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 Hasil penelitian LQ yang dilakukan di Desa Wolowea Timur ini, selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati dan Windiarti (2011) yang 
menyatakan apabila komoditas yang nilai LQ>1 memiliki surplus produksi yang 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan di dalam daerah atau provinsi itu 
sendiri serta berpeluang untuk dijual keluar daerah baik dalam perdagangan 
antar provinsi hingga perdagangan luar negeri atau ekspor. Hal ini juga didukung 
dengan pernyataan Susilawati dkk (2016), yang menyatakan apabila komoditas 
yang mempunyai nilai LQ lebih besar dari 1 artinya memiliki kemampuan 
mensuplai daerah lain dikarenakan pangsa pasarnya relatif lebih luas dan besar 
dibanding wilayah lain. Dari total 59,5 ha lahan warga yang dialokasikan sebagai 
lahan perkebunan seperti kakao, kopi, kelapa, kemiri dan jambu mete, 
sebenarnya ada tanaman perkebunan dan kehutanan lain yang ditanam pada 
lahan tersebut seperti pisang, mahoni, merica, vanili hingga cengkeh. Tetapi 
karena cara mayoritas warga adalah tumpang sari atau banyak tanaman dalam 
satu lahan sehingga hanya komoditas tertentu yang tercatat dan tersedia 
datanya.  
Berdasarkan penelitian Ahdan dkk (2015), nilai LQ yang tinggi 
sebenarnya bukan mencerminkan hasil produksi yang besar, tetapi adalah 
cerminan nilai relatif terhadap share komoditas dalam suatu wilayah. Tetapi 
dalam kasus yang ada di Desa Wolowea Timur, secara kebetulan  hasil dari dua 
komoditas unggulan yang predikatnya basis memang memiliki hasil panen yang 
jauh lebih besar dibanding 3 komoditas non basis lainnya yakni kelapa, kakao 
dan kopi. Berdasarkan hasil survey langsung ke lapangan, hasil wawancara 
personal, dan FGD dengan warga dan pemerintah setempat, ada beberapa 
kendala  yang dihadapi komoditas  non basis yakni kopi, kakao dan kelapa.  
Untuk komoditas kakao, berdasarkan data primer yang didapat dari hasil 
wawancara personal mayoritas petani lemah dalam hal ilmu perawatan 
tumbuhan sehingga komoditi sering gagal panen akibat terserang hama penyakit 
seperti hama penggerek buah kakao, penyakit busuk buah hingga adanya bercak 
hitam pada pentil buah akibat adanya hama penghisap buah. Varietas tumbuhan 
kakao yang ditanam warga desa Wolowea Timur adalah kakao bulk atau nama 
lainnya kakao lindak yang ciri khasnya memiliki buah berwarna kuning kehijauan 
dan rasa buahnya manis. Kurangnya penyuluhan akan perawatan dan kurangnya 
pelatihan tentang penanganan pasaca panen yang baik terhadap komoditas 
kakao mengakibatkan jumlah panen yang relatif kecil dan berpengaruh dengan 
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kualitas kakao yang dipasarkan. Sejauh ini cara warga mengolah kakao setelah 
dipanen adalah dengan mencuci biji kakao agar terlepas dari lendirnya dan 
kemudian bijinya dijemur sampai kering, setelah itu baru dijual biji keringnya. 
Sama sekali belum ada pengolahan lebih lanjut untuk komoditas kakao dan 
untuk harga per kilo biji kering biasanya dijual seharga Rp. 20 ribu sampai Rp. 25 
ribu.    
Sedangkan kendala yang dihadapi komoditas kopi, hampir sama dengan 
tanaman Kakao yakni hama pengerek kopi, karat daun yang menyebabkan 
timbulnya bercak kuning pada daun serta penyakit busuk ranting yang 
menyebabkan biji kopi berwara coklat kusam. Meskipun jenis kopi Robusta yang 
ditanam warga sebetulnya tumbuh dengan baik dan termasuk mudah 
penanaman dan perawatannya tetapi tetap sebetulnya tanaman kopi ini butuh 
untuk tetap diperhatikan pertumbuhannya dengan cara dipupuk. Lewat 
pengamatan dilapangan dan wawancara langsung dengan petani kopi, peneliti 
mengetahui bahwa jarang sekali bahkan sedikit sekali petani yang memberikan 
pupuk untuk tanaman kopi. Padahal pemupukan yang tepat akan efektif 
mendorong tanaman kopi cepat berbunga, selain itu juga petik hijau atau 
memetik biji kopi yang masih berwarna hijau juga sering juga dilakukan oleh 
petani, tentu hal ini membuktikan bahwa petani membutuhkan pelatihan dan 
pengawasan dalam budidaya kopi dan penanganan pasca panen yang baik dan 
tepat. Dikarenakan tidak ada penyuluhan pengolahan kopi seperti standar 
penjemuran kopi yang tepat, kebanyakan saat menjemur dibawah sinar matahari 
tidak diberikan alas sehingga ada rasa earthy atau rasa tanah yang terasa saat 
kopi diseduh dan tidak ada standar penggorengan kopi sehingga ada rasa kopi 
yang terkadang gosong dan tidak seragam rasanya meski jenis kopi yang 
ditanam sama dan sejauh ini pengolahan warga sudah sampai tahap pembuatan 
kopi bubuk yang siap konsumsi dikarenakan minum kopi sudah menjadi budaya 
dan kebiasaan semua warga meski proses pembuatannya masih konvesional. 
Untuk harga biji kopi yang biasanya dipasarkan warga di pasar setempat seharga 
Rp.25 ribu per kilo sedangkan untuk kopi yang sudah siap konsumsi atau kopi 
bubuk warga biasanya menjual dengan harga Rp. 5 ribu tiap cangkir atau dengan 
berat sekitar 100 gram dan sekitar Rp. 40 ribu per kilo gram tetapi umumnya 
warga menjual dengan takaran tiap gelas.     
 Kemudian tanaman kelapa meskipun permintaan pasar terus meningkat 
dan meskipun jumlah pohon kelapa cukup banyak, dikarenakan pengaruh 
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dimakan hama produktifitas pohon kelapa menjadi rendah. Hampir tidak ada 
warga yang tidak memiliki tanaman kelapa di kebun mereka, selama ini warga 
mengolah kelapa sebagai konsumsi sehari – hari. Apabila jumlahnya berlebih 
baru akan dijual, bentuk olahan kelapa yang dipasarkan sejauh ini hanya ada 
dua macam yakni buah kelapa utuh dan kopra, yang umumnya dijual dengan 
harga Rp. 3 ribu tiap satu buah kelapa dan kopra dijual dengan harga Rp. 5 ribu 
tiap kg. Jarang sekali bahkan jumlahnya sangat sedikit warga desa Wolowea 
Timur menjual dalam bentuk olahan minyak kelapa atau bahkan menjadi Virgin 
Coconut Oil (VCO) dikarenakan keterbatasan fasilitas program penyuluhan 
produk olahan dari pemerintah setempat padahal sebenarnya banyak warga 
yang memiliki kemampuan pengolahan tersebut. Selain kendala karena 
gangguan hama dan penyakit, permasalahan komoditi tersebut juga disebabkan 
oleh ketidaktepatan metode penanganan pasca panen, kurang memperhatikan 
manajemen tanaman dan  pengelolaan yang kurang baik.  
 
4.5.2 Penentuan Prioritas Produk Unggulan dengan MPE 
Untuk menentukan produk pengembangan dari komoditas unggulan terpilih 
yang akan menjadi rekomendansi, tahapan yang digunakan untuk menghimpun 
informasi selanjutnya adalah melakukan Focus Group Discussion (FGD) dan 
interview dari responden pakar. Analisa dengan menggunakan Metode 
Perbandingan Eksponensial (MPE) melibatkan pendapat dari 5 orang responden 
ahli, diantaranya Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nagekeo, Kepala Desa 
Wolowea Timur, Kepala Seksi Perkebunan Kabupaten Nagekeo, Kepala Bidang 
UMKM dari Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nagekeo 
dan Pendamping Desa Wolowea Timur.  
Sebelumnya dari masing – masing komoditas yang memiliki nilai LQ > 1 
yakni jambu mete dan kemiri, ditentukan pilihan alternatif produk olahan yang 
sekiranya bisa mudah untuk dibuat oleh warga Wolowea Timur dan berpotensi 
bisa dikembangkan menjadi produk olahan yang dinilai bisa meningkatkan 
perekonomian dan kemakmuran warga. Dari hasil diskusi bersama responden 
pakar dan studi literatur, disimpulkan bahwa untuk komoditas Jambu Mete ada 5 
produk turunan yakni Kacang Mente Kupas, Sirup Jambu Mente, Anggur Mente, 
Manisan Kering Jambu Mente dan Selai Jambu Mente. Sedangkan untuk 
komoditi kemiri disepakati produk olahannya yakni Minyak Kemiri, Tepung Kemiri 
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dan Arang Aktif yang kemudian diberikan bobot penilaian berdasarkan kriteria 
yang diberikan dan tertera dalam kuesioner.  
Kriteria yang tercantum dalam kuesioner, didapatkan dari sintesis pustaka 
dan dirundingkan bersama responden pakar hingga disepakati bersama untuk 
dijadikan tolok ukur memberikan penilaian untuk alternatif produk olahan. Kriteria 
yang disepakati antara lain potensi pasar, kondisi bahan baku, nilai tambah 
produk, penyerapan tenaga kerja, teknologi yang sudah dipakai, kodisi sosial 
budaya, dan dampak terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil analisis MPE yang 
tertera pada lampiran 4 yang menggunakan kriteria penilaian dalam pemilihan 
produk unggulan Jambu Mente dan Kemiri melalui interview dan penilaian dari 5 
orang narasumber pakar dihasilkan prioritas produk unggulan yang datanya 
secara lengkap disajikan pada Tabel 4.6.   































Sumber : Data Diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada 8 alternatif produk yang 
memungkinkan untuk bisa diproduksi di Desa Wolowea Timur, produk yang 
memiliki nilai bobot alternatif terbesar adalah minyak kemiri sedangkan diurutan 
terakhir adalah selai jambu mente. Total bobot alternatif di atas didapatkan dari 
akumulasi penilaian yang diberikan responden pakar, untuk format pemberian 
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nilainya adalah dengan memberikan skor antara 1 sampai 9 untuk kriteria potensi 
pasar, kondisi bahan baku, nilai tambah produk, penyerapan tenaga kerja, 
teknologi yang sudah dipakai, kodisi sosial budaya, dan dampak terhadap 
lingkungan. Sedangkan pemberian penilaian untuk tiap produk komoditas adalah 
2, 4, 6, dan 8 yang dimaksudkan agar nilai yang didapat bisa akurat sesuai 
dengan yang disampaikan Rangkuti (2011).   
Untuk mengembangkan suatu produk olahan dari sebuah komoditi tentu 
diperlukan pengetahuan dan potensi serta minat pasar terhadap komoditi itu 
sendiri. Komoditas jambu mete (Anacardium occidentale. L) dan kemiri (Aleurites 
moluccana) adalah salah satu tanaman perkebunan yang memiliki permintaan 
pasar yang sangat besar. Selain menguntungkan untuk petani dan berguna 
sebagai bahan baku industri dalam negeri, menurut Direktorat Jenderal 
Perkebunan (2019) ekspor untuk kedua komoditas ini selalu mengalami kenaikan 
yang signifikan dan mendatang devisa yang cukup besar. Dari data luas lahan 
dan produksi jambu mente di tahun 2015 sampai tahun 2020 dipaparkan, Nusa 
Tenggara Timur adalah provinsi yang mengembangkan jambu mente paling luas 
dan menghasilkan produksi terbesar di Indonesia dengan rata – rata kontribusi 
terbesar yakni 35,37 persen dalam skala nasional atau 49,042 ton per tahun dan 
mampu mengekspor hingga 15,56 ton. Indonesia bahkan menjadi produsen mete 
terbesar kelima di dunia, dengn tujuan ekspor paling banyak Amerika, Belanda, 
Inggris, Jerman, Australia, Hong Kong, Singapura, Taiwan, Cina, Jepang, India, 
Libanon, Malaysia, Italia, Kanada, Korea Selatan dan Swiss (Listyati dan 
Sudjarmoko, 2011). Tetapi sayangnya potensi pasar yang besar tidak diimbangi 
dengan pengembangan produk yang tinggi sehingga selama ini jambu mete yang 
diekspor hanya berbentuk gelondongan. Potensi pasar yang besar juga ada 
pada komoditi kemiri, dikutip dari penelitian Pranowo dkk (2015), apabila kemiri 
seluruh bagian buahnya bisa dimanfaatkan dan memiliki permintaan pasar yang 
stabil. Sehingga agribisnis dari komoditas ini peluangnya sangat besar dan 
dipastikan sangat dibutuhkan oleh pasar.  
  Kondisi bahan baku juga ikut menentukan posisi ekonomi dari suatu 
komoditi, sebagian besar warga Wolowea Timur apabila menjual hasil komoditas 
ke pasar jarang melakukan sortasi mutu dari hasil panen komoditinya. Sehingga 
hasil bagus dan jelek bercampur dan dihargai dengan harga yang sama, 
misalnya untuk jambu mete gelondongan dihargai dengan harga Rp.15 ribu/Kg 
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dan kemiri kupas baik itu biji utuh atau pecah harga pasarannya adalah Rp. 30 
ribu/Kg. 
Selain mutu yang perlu diperhatikan dalam kondisi bahan baku adalah 
ketersediaan stok bahan baku, selama rentang penelitian selama tiga tahun 
jumlah produksi jambu mete dan kemiri melimpah , mudah diperoleh dan tidak 
ada hambatan serius.  Kondisi bahan baku yang menyangkut kualitas dari bahan 
baku tentu bisa berpengaruh pada kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Satar dan Israndi (2019) yang menegaskan bahwa 
kualitas bahan baku sangat memiliki peran penting pada kualitas produk dan 
memberikan pengaruh pada naik turunnya biaya. 
Nilai tambah memiliki peran yang kuat dalam mempengaruhi 
perekonomian yang datang dari komoditas unggulan. Tanpa nilai tambah selama 
ini hanya panen dan jual tanpa ada sentuhan pengolahan, terbukti warga 
Wolowea Timur memang mendapat pemasukan namun hasilnya minim apabila 
dibandingkan dengan komoditas yang diolah. Memiliki nilai tambah dari suatu 
tambah merupakan kelebihan yang menjadikan produk tersebut unik dan 
berbeda dari bentuk asli sebelum diolah serta bisa mendatangkan keuntungan 
dari segi ekonomi, menurut Hamidah dkk (2015) nilai tambah adalah 
pertambahan nilai dari suatu komoditas dikarenakan beberapa tambahan proses 
diantaranya pengolahan, penyimpanan, pengangkutan dalam proses 
produksinya. Jambu mete selama ini hanya dimanfaatkan bagian kacang mete 
saja untuk dijual dengan harga Rp. 15 ribu/ kg yang masih berupa gelondongan 
mete, sedangkan bagian yang lain seperti buah semu tidak dimanfaatkan secara 
maksimal dan hanya sebagai pakan ternak saja. Padahal menurut Koten (2011), 
buah semu segar mengandung banyak nilai gizi seperti 84,4 sampai 90,4 persen 
kadar air, 0,02 sampai 0,5 gram lemak, 0,1 sampai 0,9 gram protein, 0,8 sampai 
2 gram karbohidrat, 147 sampai 372 mg vitamin C, 0,01 sampai 2 mg Ca, 0,002 
sampai 19,9 mg P dan 6,7  hingga 10,6 persen gula reduksi. Sehingga sangat 
bisa diolah menjadi beraneka macam makanan olahan seperti selai, minuman 
anggur, sirup, hingga manisan kering. 
 Sedangkan kemiri dengan kadar minyak yang tinggi yakni 60 persen dari 
berat bijinya, sangat memungkinkan memiliki nilai tambah yang besar apabila 
diolah sebagai minyak kemiri. Berdasarkan penelitian Gultom (2017), komponen 
utama penyusun minyak adalah asam lemak jenuh 14 persen dan asam lemak 
tak jenuh sebesar 86 persen yang manfaatnya bisa mengurangi kolesterol dalam 
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darah serta mengurangi risiko penyakit jantung. Dikarenakan semua bagian dari 
kemiri bisa dimanfaatkan seperti cangkangnya, tentu sangat disayangkan apabila 
yang dijual hanya biji kemiri saja yang umumnya oleh warga desa Wolowea 
Timur dijual dengan harga Rp. 30 ribu/kg. Sementara ini dalam ada tiga alternatif 
pengembangan produk yang disetujui responden pakar yakni minyak kemiri, 
tepung kemiri dan arang dari cangkang kemiri. Meski masih berupa usulan dan 
belum sepenuhnya dijalankan, alternatif pengembangan produk dari komoditas 
unggulan di Wolowea Timur, setidaknya bisa memberikan gambaran soal ragam 
produk yang bisa dibuat dengan mudah dan bisa dikerjakan dengan skala rumah 
tangga. Untuk memperjelas cara membuat ragam produk olahan komoditas yang 
bisa dikembangkan, peneliti melampirkan diagram alir cara pembuatan alternatif 
produk olahan di Lampiran 7 
Penyerapan tenaga kerja dari sektor pertanian terbilang sangat besar, 
terbukti dari data yang terlampir di Tabel 4.1 tentang mata pencaharian 
masyarakat desa dimana mayoritas warga desa Wolowea Timur berprofesi 
sebagai petani. Sehingga apabila ada usaha yang dikembangkan dibidang 
produk olahan dari komoditas perkebunan, diperkirakan akan lebih banyak lagi 
tenaga kerja yang bisa terserap dan menekuni usaha produk olahan serta 
mampu meraup pendapatan lebih banyak sehingga bisa meningkatkan kontribusi 
perekonomian setempat. Daya serap tenaga kerja di subsektor perkebunan juga 
diakui Setiyanto (2015) dalam penelitiannya, yang menyatakan apabila subsektor 
tersebut menduduki peringkat dua terbesar setelah subsektor tanaman pangan 
dan terus menunjukkan peningkatan akibat peningkatan luas areal perkebunan 
dan harga komoditas perkebunan yang makin meningkat serta diperkirakan 
peningkatan akan terus tumbuh tiap tahun.  
Penggunaan teknologi memiliki peran besar dalam pengembangan 
produk olahan yang dihasilkan dari komoditas unggulan dan memperbesar 
jangkauan pasar. Tetapi sampai saat ini di desa Wolowea Timur, sebagia besar 
komoditas perkebunan yang dijual masih berupa barang mentah sehingga 
margin keuntungan yang dihasilkan sedikit dikarenakan kemampuan mengolah 
produk masih rendah dan terbatasnya fasilitas teknologi yang dimiliki. Kegiatan 
pascapanen jambu mete yang selama ini dilakukan warga desa Wolowea Timur  
meliputi panen, sortasi dan penjemuran. Belum ada kegiatan pengupasan kulit 
dari kacang mete karena keterbatasan teknologi dan pengetahuan serta untuk 
kemiri kegiatan yang dilakukan warga hanya sebatas pengupasan kulit luar, 
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pengeringan gelondong dan pemecahan biji manual sehingga tak jarang 
kebanyakan biji pecah bukan lagi bulat utuh. Menurut Abbas dan Suhaeti (2016), 
penyebab dari belum meratanya serta perkembangan yang melambat dari  
penerapan teknologi pascapanen disebabkan karena penyebaran informasi 
tentang teknologi pascapanen belum intensif dan fokus pemerintah pada 
peningkatan nilai tambah komoditas perkebunan di desa relatif kecil dibanding 
upaya peningkatan hasil produksi. 
Kondisi sosial budaya juga ikut memberikan pengaruh besar pada 
kelancaran aktifitas pengembangan produk olahan dari komoditas unggulan. Ini 
dikarenakan seluruh komoditi unggulan berbasis perkebunan rakyat.  
Berdasarkan data penelitian Kusnadi dkk (2017) yang dilaksanakan di desa 
Wolowea Timur, desa tersebut sangat memperhatikan nilai kearifan lokal 
setempat, dalam artian budaya gotong royong masih cukup kental dijalankan dan 
dilestarikan. Kebiasaan gotong royong ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, 
diantaranya kerja bakti menjaga lingkungan, berkumpul saat ada acara warga, 
serta semua warga suportif dan kooperatif apabila ada kegiatan bersama seperti 
pelatihan atau keterampilan dari pemerintah setempat. Dengan kata lain selama 
ini tidak ada permasalahan dengan kondisi sosial budaya, serta seluruh lapisan 
masyarakat dengan semangat saling perduli dengan kehidupan sosial sehingga 
terjalin kehidupan bermasyarakat yang damai dan saling berdampingan.. 
Kondisi lingkungan atau dampak yang dihasilkan akibat aktifitas dari 
pengolahan produk olahan dari komoditas unggulan juga perlu diperhatikan, 
selain fokus pada nilai tambah yang diperoleh. Sehingga dalam penelitian ini juga 
disusun diagram alir dari tiap alternatif produk yang diusulkan sehingga dampak 
lingkungan yang negatif bisa diminimalisir, seperti bagaimana cara 
memperlakukan limbah sehingga tidak sampai mencemari lingkungan.  
 
4.6 Klasifikasi Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi 
Pengembangan Komoditas Unggulan Jambu Mete dan Kemiri. 
4.6.1 Identifikasi Faktor Internal Komoditas Jambu Mete dan Kemiri  
Untuk menentukan pengambilan strategi yang cocok dengan kebutuhan 
dan studi kasus di desa Wolowea Timur, langkah yang harus terlebih dahulu 
dilakukan sebelum menyusun matriks SWOT adalah mendata beragam faktor 
internal dan eksternal. Faktor-faktor yang diidentifikasi berasal dari hasil 
wawancara secara personal yang berpedoman pada pertanyaan kuesioner yang 
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telah disusun serta data sekunder yang mendukung pernyataan informan dan 
berkaitan dengan topik penelitian. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam suatu organisasi dan dinilai bisa dikendalikan, faktor ini terdiri dari 
kekuatan (strength) yang dimiliki dari komoditas unggulan jambu mete dan kemiri 
sehingga bisa dikembangkan dan mampu bersaing di pasaran dan kelemahan 
(weakness) dari komoditas yang bersifat merugikan dan harapannya dapat 
dievaluasi kedepannya. Faktor – faktor internal akan dijabarkan dan dijelaskan  
dalam enam poin yakni manajemen, produksi, pemasaran, keuangan, 
pengembangan sumber daya alam serta pengolahan hasil dalam tabel berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Klasifikasi Faktor Internal Komoditas Unggulan Kemiri dan 
Jambu Mete 
No 





- Ada kelompok tani. 
- Status lahan milik 
petani. 
 
- Tidak ada 
kemitraan usaha 
dengan petani. 
- Kelompok tani dan 
gapoktan belum 
optimal. 




- Bahan baku 
melimpah dan mudah 
ditemukan. 




3. Pemasaran - Potensi pasar luas. - Jejaring  
pemasaran masih 
manual dan sempit,  
- Tidak ada variasi 
produk 
4. Keuangan - Tersedia dukungan 
akses permodalan. 
- Permodalan lemah. 
5. Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 
 
- Tenaga kerja 
melimpah. 
- Minat  warga belajar 
mengembangkan 
produk tinggi. 
- Keterampilan SDM 
terbatas. 
 
6. Pengolahan Hasil  - Tidak ada produk 
olahan. 
 
Sumber :Data diolah 2021 
Tabel di atas merupakan hasil identifikasi dari enam poin faktor internal yang 
didapatkan dari proses pengamatan langsung dan wawancara secara personal. 
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Penjabaran dari masing – masing kekuatan dan kelemahan secara detail adalah 
sebagai berikut. 
1.Kekuatan.  
A. Ada kelompok tani. 
Kelompok tani adalah organisasi yang penting untuk desa Wolowea 
Timur, kelompok tani jadi sarana komunikasi antara pihak pemerintah 
dengan pihak petani untuk mengetahui perkembangan dan kendala 
yang dialami petani. Sejauh ini ada 8 kelompok tani yang ada di desa 
Wolowea Timur, menurut Elsiana dkk (2018), fungsi kelompok tani 
adalah sebagai wahana belajar, unit produksi, usaha tani, usaha 
bisnis dan wahana kerjasama sehingga bisa meningkatkan 
kemampuan petani, kemajuan kelompok tani serta petani dapat 
menyelesaikan masalah. 
B. Status lahan milik petani 
Lahan perkebunan yang ada di Wolowea Timur mayoritas adalah 
lahan pribadi milik warga, sehingga sangat jarang sekali ada warga 
yang menyewa dan menyewakan lahan karena biasanya warga cukup 
puas dengan mengelola lahannya sendiri. Ini juga merupakan 
keuntungan untuk mengembangkan komoditas unggulan, 
dikarenakan apabila lahan milik sendiri lebih mudah menentukan 
komoditas yang disukai untuk ditanam. Lahan juga merupakan faktor 
produksi utama dalam usahatani, karena petani bisa mendapatkan 
pemasukan yang lebih besar saat mengelola lahannya sendiri secara 
maksimal. Hal ini juga didukung oleh pendapat Rondhi dkk (2018) 
yang memaparkan apabila cara meningkatkan kesejahteraan petani 
secara jangka panjang misalnya secara ekonomi, semestinya petani 
difasilitasi dengan memiliki lahan sendiri.   
C. Bahan baku melimpah dan mudah ditemukan. 
Gelondong mete dan kemiri sangat melimpah jumlahnya di desa 
Wolowea Timur karena langsung diusahakan oleh warga yang 
mayoritas berprofesi sebagai petani dan hampir semua warga 
memiliki lahan perkebunan yang ditanami komoditas tersebut. 
Sehingga pasokan stok bisa diperkirakan tercukupi apabila produk 
diolah sebagai produk olahan.  
D. Perawatan komoditas cukup mudah. 
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Budidaya komoditas jambu mete dan kemiri dijelaskan warga dan 
informan pakar juga tidak sulit, untuk  menjaga kualitas dari pohon 
tumbuhan jambu mete asalkan rajin dilakukan pemangkasan dan 
penjarangan serta pemupukan dipastikan bisa menyuburkan 
pertumbuhan dari tumbuhan mete. Sedangkan untuk tumbuhan 
kemiri, perlakuan yang mesti dilakukan adalah memberikan pupuk 
minimal setahun sekali atau tiga bulan sekali biasanya diperlukan 
pupuk sekitar 1 kg sampai 2 kg tiap pohon dan kemiri merupakan 
tanaman yang jarang terkena penyakit asalkan lahan tempat kemiri 
tumbuh tidak terdapat gulma. 
E. Potensi pasar luas. 
Selain bisa dijual di pasar atau pada tengkulak, sebetulnya apabila 
warga dibekali pengetahuan akan kebutuhan pasar jambu mete dan 
kemiri warga desa punya kesempatan besar untuk memasarkan 
produknya tidak hanya ditingkat lokal bahkan juga global. Seperti 
yang diungkapkan oleh Listyati dan Sudjarmoko (2011), apabila 
kacang mete dari Indonesia memiliki pasar luas dan punya langganan 
di beberapa negara seperti Amerika, Belanda, Inggris, Jerman, 
Australia, Hongkong, Singapura, Taiwan, Cina, Jepang, Inda, 
Lebanon, Malaysia, Italia, Kanada, Korea Selatan dan Swiss 
sedangkan untuk produk gelondong mete mayoritas diekspor untuk 
memenuhi pasar di India. Untuk komoditas kemiri juga sama, sebagai 
salah satu bahan pelengkap makanan yang penting dan dibutuhkan 
untuk memasak. Berdasarkan penelitian Ajirna (2017), prospek kemiri 
luas karena perannya sebagai bumbu dapur dan berpeluang cukup 
besar. 
F. Tersedia dukungan akses permodalan. 
Pinjaman modal sangat membantu petani dalam menjalankan 
kegiatan operasional usaha perkebunanannya, misalnya untuk 
pemupukan, perawatan dan penanganan pasca panen. Akses 
permodalan yang bisa dijangkau oleh warga desa Wolowea Timur 
sampai saat ini berdasarkan survey lapangan dan data desa serta 
BPS Kabupaten Nagekeo adalah Bank BRI, yang menjadi satu – 
satunya lembaga perbankan yang mampu meminjamkan modal 
dalam jumlah besar ke petani. Lembaga keuangan lain seperti BPR 
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masih belum tersedia dan Koperasi Kredit Boawae yang letaknya di 
Kecamatan Boawae masih belum bisa menyanggupi peminjaman 
dalam jumlah besar. 
 G. Tenaga kerja melimpah. 
Tenaga kerja merupakan hal yang penting dalam suatu usaha, 
dikarenakan mayotitas bermata pencaharian sebagai petani dan 
untuk mengisi kekosongan waktu seperti tanam dan panen warga 
dipastikan bisa berpartisipasi dalam mengembangkan usaha 
agroindustri seperti pengolahan kemiri dan jambu mete. Seperti yang 
terlampir di Tabel 4.3 sebesar 66, 7 % warga berprofesi sebagai 
petani, sehingga dengan adanya usulan pengembangan komoditas 
unggulan warga bisa makin produktif dan perekonomiannya bisa 
meningkat. 
H. Minat warga belajar mengembangkan produk tinggi. 
Pelatihan pengembangan produk sering diadakan oleh pemerintah 
setempat, seperti pembuatan arang kemiri, pembuatan puuk bokashi, 
pakan ternak dan tenun ikat. Informan pakar yakni kepala desa 
Wolowea Timur menuturkan warga sangat antusias ketika ada 
pelatihan tetapi frekuensinya terbilang jarang, peserta terbatas, serta 
tidak ada tindak lanjut seperti monitoring serta evaluasi setelah 
pelatihan selesai dan tidak ada pendampingan. 
2. Kelemahan. 
A. Tidak ada kemitraan usaha dengan petani. 
Secara mandiri petani menangani dan memasarkan produk 
dikarenakan tidak ada kerjasama atau kemitraan yang 
menghubungkan dengan petani. Ini dinilai cukup menyulitkan 
keadaan ekonomi karena ketidakpastian dari besaran nominal yang 
diterima saat panen. Padahal apabila petani memiliki kemitraan, 
produktivitas kegiatan pasti akan meningkat yang berimbas pada 
kualitas mutu yang lebih baik, harga produk yang pantas dan mutu 
produk yang sesuai dengan keinginan pasar. Hal ini juga sependapat 
dengan Suriarti dkk (2015), yang mengungkapkan apabila kemitraan 
bisa membantu petani mendapatkan jaminan harga yang lebih pasti 
dan bisa disesuaikan dengan kesepakatan bersama yang berimbas 
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positif pada pendapatan petani dan kemudahan produk diterima oleh 
pasar. 
B. Kelompok tani dan gapoktan belum optimal. 
Meskipun sudah ada delapan kelompok tani di Desa Wolowea Timur 
namun hal ini belum membawa pengaruh positif bagi kemandirian 
petani, hal ini dibuktikan dari tidak adanya kemitraan dan hasil panen 
tidak tersalurkan dengan baik sehingga hanya dijual dipasar dan juga 
tengkulak dengan pola pemasaran konvensional. Padahal menurut 
Hermanto dan Swastika (2011), fungsi kelompok tani dan gabungan 
kelompok tani (gapoktan) adalah mengatasi masalah usaha tani dan 
menguatkan posisi tawar petani dalam pasar. Fungsi lainnya juga 
untuk menentukan mitra usaha, harga komoditas, penyedia pupuk, 
modal simpan pinjam, irigasi, informasi dan pemasaran hasil dengan 
kolektif. Keaktifan dari kelompok tani juga terbilang pasif dan hanya 
aktif saat ada distribusi pupuk subsidi, pembagian bibit, serta bantuan 
alat pertanian.  
C. Peran BUMDES belum optimal. 
Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) masih sangat sempit yakni 
tempat warga memperoleh kebutuhan, jadi masih belum sesuai 
dengan yang diperuntukkan. Mestinya BUMDes bisa menggerakkan 
ekonomi desa dan potensi desa bisa dikelola dengan baik, tetapi di 
desa Wolowea Timur BUMDes perannya sebatas tempat warga 
memperoleh barang secara mudah dimana dijual sembako untuk 
kebutuhan sehari- hari. Menurut Feadlulloh (2018), BUMDes 
dirancang sebagai ujung tombak ekonomi desa tetapi banyak yang 
mati sebelum berkembang karena minim partisipasi warga. 
D.Jejaring pemasaran masih manual dan sempit. 
Pemasaran hasil panen dari komoditas unggulan di Wolowea Timur 
bisa dikatakan manual dan relatif sederhana karena barang hanya 
dibawa dan dipasarkan ke pasar lokal setempat dan dijual ke 
tengkulak. Petani tidak memiliki pelanggan seperti distributor besar. 
dengan kemajuan jaman dan teknologi sebetulnya akses pasar yang 
lebih besar dan luas bisa dijangkau petani tetapi belum ada petani 
yang memasarkan dengan memanfaatkan toko online atau e-
commerce. Padahal memanfaatkan media online sangat berpeluang 
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besar sebagai sarana pemasaran dan promosi sehingga bisa 
menjangkau pasar yang lebih luas dan pelanggan yang lebih banyak 
dan bisa membantu keberlangsungan usaha lebih berkembang di 
masa depan. Ini senada dengan yang disampaikan Margyarto dan 
Hartono (2020) yang mengatakan bahwa media sosial bagaikan 
etalase raksasa bagi para pedagang untuk memajang produk 
makanan yang akan dijajakan, dalam kemasan yang lebih menarik 
dan fotogenik, media sosial seperti berubah wujud menjadi “pasar 
online” bagi masyarakat luas. 
E. Tidak ada variasi produk. 
Variasi produk yang dimaksud adalah ada tidak ada pembedaan 
produk berdasarkan kualitas. Jadi tidak ada pilihan bagi konsumen 
saat membeli selain satu jenis variasi yang ditawarkan di pasar, jadi 
untuk jambu mete hanya ada gelondong mete dan biji kemiri saja 
tanpa ada proses pengolahan lebih lanjut. Tidak adanya variasi dari 
produk yang dihasilkan juga berpengaruh pada komersialisasi yang 
terkendala, berdasarkan penelitian Abbas dan Suhaeti (2016), akan 
berdampak pada penghasilan dan kesejahteraan produsen dan tidak 
adanya variasi juga dapat diartikan apabila produk tidak memiliki 
standar sementara pasar biasanya punya patokan dalam permintaan 
yang produk yang sesuai dengan standar.  
F. Permodalan lemah 
Modal merupakan hal yang krusial bagi petani, seringkali minimnya 
inovasi dan mutu yang tidak baik disebabkan dari kurangnya modal 
yang menjadi kendala umum. Meskipun sudah ada bantuan 
permodalan dari pemerintah tetapi masih ada petani yang 
mengeluarkan modal seadanya untuk ketihan operasional lahannya. 
Dari hasil wawancara ada beberapa petani yang terkendala modal 
karena pengajuan peminjaman modal tidak disetujui oleh pihak 
perbankan hingga besaran suku bunga yang dianggap memberatkan. 
Penghasilan yang tidak tetap biasanya menjadi penyebab petani 
susah mengajukan Kredit Usaha Tani (KUT) dan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Masalah perkreditan yang dialami petani juga dibahas dalam 
penelitian Ilham dkk (2016), yakni sektor pertanian memiliki risiko 
yang tinggi terhadap jumlah produktivitas serta fluktuasi harga yang 
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relatif tinggi. Jika petani mengalami kegagalan atau rendahnya harga 
pasar dan tidak mampu membayar pinjaman, akan rawan terjerat 
hutang yang besar dikarenakan besaran bunga. 
G. Keterampilan SDM terbatas. 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sangat mempengaruhi 
perkembangan usaha dan output yang yang dihasilkan dari usaha. Di 
desa Wolowea Timur warga masih belum banyak mengetahui apabila 
jambu mete dan kemiri dapat dibuat berbagai macam bentuk olahan  
sehingga pelatihan pengolahan produk sangat diperlukan. SDM yang 
mumpuni juga dinilai Limawandoyo dan Simanjuntak (2013) sebagai 
hal penting untuk meningkatkan persaingan, karena SDM yang 
berkualitas akan mempengaruhi keberhasilan dari suatu perusahaan 
atau unit usaha. 
H. Tidak ada produk olahan. 
Keterbatasan ilmu dan kemampuan melakukan inovasi serta 
diversifikasi produk tentu menjadi kendala dari perkembangan produk 
olahan. Komoditas jambu mete dan kemiri masih dijual dengan bentuk 
mentah, padahal apabila diolah bisa menarik minat konsumen untuk 
membeli karena penasaran dengan cita rasa yang ditawarkan. Serta 
bisa menjadi peluang dijadikan oleh – oleh khas dari desa Wolowea 
Timur, hal tersebut juga didukung dengan pernyataan Asashi dan 
Sukaatmadja (2017), yang menuturkan apabila inovasi produk 
diperlukan untuk memenuhi permintaan pasar dan dapat dijadikan 
keunggulan kompetitif. 
4.6.2 Identifikasi Faktor Eksternal Komoditas Jambu Mete dan Kemiri  
Faktor eksternal berasal dari luar suatu organisasi dan bersifat tidak 
mudah dikendalikan. Terdiri dari  peluang (opportunities) yang bisa mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan komoditas unggulan di masa mendatang serta 
ancaman (threat) yang dinilai berpotensi membawa kerugian kedepannya. Ada  
tujuh poin faktor eksternal yang akan dianalisa diantaranya ekonomi, sosial 
budaya, kebijakan pemerintah, teknologi, keadaan alam, pesaing dan industri. 
Klasifikasi faktor internal dan eksternal dari komoditas unggulan perkebunan 




Tabel 4.8 Hasil Klasifikasi Faktor Eksternal Komoditas Unggulan Kemiri dan 
Jambu Mete 
No 
 Variabel Peluang dan 
Ancaman 
Indikator 
1. Ekonomi  
Peluang Ancaman 
- Permintaan sangat 
tinggi. 
- Harga jual ditentukan 
tengkulak. 
- Informasi pasar 
rendah/terbatas. 





3. Kebijakan Pemerintah - Komitmen pemerintah 
membantu. 
- Pelatihan dan 
pembinaan kurang 
intensif 
- Jumlah penyuluh 
pertanian terbatas 




- Teknologi masih 
manual. 
5. Keadaan Alam 
 
- Iklim  dan kondisi 
alam yang 
mendukung. 
- Gangguan hama dan 
penyakit. 
6. Pesaing - Belum banyak 




- Diluar daerah NTT 
mulai banyak yang 
mengusahakan olahan 
kemiri dan jambu mete 
7.  Industri 
 
 





Sumber : Data Diolah (2021) 
1.Peluang 
A. Permintaan sangat tinggi. 
Permintaan kacang mete dan kemiri sangat tinggi, apalagi kacang 
mete permintaan di daerah Pulau Jawa dianggap memiliki prestis 
tinggi karena harganya yang mahal dan banyak digemari sebagai 
pelengkap pembuatan cookies dan roti. Ini tentu kabar peluang yang 
sangat bagus agar petani bisa memenuhi permintaan pasar tersebut. 
Meski bukan untuk konsumsi sehari – hari tetapi jambu mete sangat 
dibutuhkan dalam industri baking dan pastry terutama saat hari besar 
seperti lebaran idul fitri dan natal permintaan biasanya akan melonjak 
dibandingkan hari biasa sehingga ini bisa menjadi peluang dan 
semangat bagi warga desa Wolowea Timur untuk meningkatkan 




B. Komitmen pemerintah membantu. 
Bantuan pendanaan berupa akses permodalan, bantuan peralatan 
seperti  traktor, mesin pemipih jagung, kultivator dan mesin sedot air 
serta aneka pelatihan sebenarnya sudah ada. Namun khusus 
pelatihan masih belum optimal di desa yang ada di Kabupaten 
Nagekeo terutama desa Wolowea Timur.    
C.Iklim dan kondisi alam yang  mendukung. 
Iklim sangat berpengaruh terhadap kualitas produksi jambu mete dan 
kemiri, dua komoditas tersebut ternyata dapat beradaptasi dengan 
ilkim yang panas di Nusa Tenggara Timur. Karakteristik dua tanaman 
tersebut juga mampu tumbuh di kondisi lahan marginal (kurang subur) 
dan kelembaban yang rendah seperti yang ada di desa Wolowea 
Timur. Menurut Daras dan Tjahjana (2011), meskipun ditanam pada 
tanah yang solum bahkan berbatu seperti yang ada di Provinsi NTT 
jarang ditemukan tanaman jambu mete yang roboh. Ini disebabkan 
perakarannya terikat kuat dan dalam serta adaptif sehingga bisa 
menembus lapisan tanah yang memiliki kelembaban basah. Demikian 
juga dengan kemiri yang kemampuan beradaptasinya sangat baik, 
dari penelitian Pranowo dkk (2015) kemiri bisa tumbuh dengan baik di 
berbagai kondisi agroeksistem seperti lahan kering yang relative 
ekstrim seperti di NTT dan iklim yang panas seperti yang ada di 
Provinsi NTT sangat mendukung proses pembuahan pada kemiri 
yang memang membutuhkan musim panas yang ekstrem.  
D.Belum banyak pesaing dalam daerah dan kabupaten. 
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan Perdagangan, peluang 
yang besar karena usaha sejenis seperti pengolahan produk olahan 
dari komoditas perkebunan seperti jambu mete dan kemiri masih 
sangat kurang terutama di kabupaten Nagekeo. Dengan melimpahnya 
hasil panen dan dan sangat jarangnya usaha sejenis sebenarnya ini 
menjadi peluang yang sangat baik apabila dimanfaatkan dan bisa 
berkembang lebih baik kedepannya. Belum ada sentra usaha yang 
benar-benar dijadikan ikon UMKM dalam Provinsi tersebut sehingga 
sedikit sekali data dari BPS Kabupaten Nagekeo (2020), yang 
menunjukkan pertumbuhan jumlah pelaku usaha yang bergerak di 
bidang pengolahan produk perkebunan. 
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E.Bahan baku dibutuhkan banyak industri pengolahan makanan. 
Industri makanan minuman yang ada di dalam negeri dan luar negeri 
banyak yang membutuhkan jambu mete sebagai bahan utama hingga 
bahan campuran untuk produk mereka misalnya isian biscuit, selai 
kacang mete, hingga taburan kacang mete yang sudah dihancurkan. 
Ini menandakan ada peluang besar yang bisa dimanfaatkan warga 
desa Wolowea Timur untuk kedepannya mencari mitra atau 
memasarkan produknya. 
2.Ancaman. 
A. Harga jual ditentukan tengkulak. 
Tengkulak adalah pedagang pengumpul yang perannya adalah 
membeli hasil panen dari para petani baik sebagian atau dngan cara 
tebas yakni membeli seluruhnya, umumnya harga beli tengkulak lebih 
rendah daripada harga yang telah di tentukan oleh pasar. Ini terjadi di 
desa Wolowea Timur dikarenakan informasi harga pokok acuannya 
tidak tetap. Perbedaan harga saat menjual disaat panen raya 
sebetulnya disadari petani tetapi karena tidak ada opsi pemasaran 
lain selain  dijual di pasar dan di tengkulak dan kebutuhan untuk 
segera mendapatkan uang membuat petani tidak berpikir panjang lagi 
untuk menyetujui proses jual dbeli dengan tengkulak, apalagi 
sebagian besar petani kadang sudah memiliki hubungan yang akrab 
dengan tengkulak hingga kadang atas dasar kekeluargaan menjual 
hasil panen tersebut ke tengkulak. Keadaan ini hampir serupa dengan 
penelitian Isnawati dkk (2017), yang mengatakan apabila pelanggan 
setia dari petani adalah tengkulak sehingga kapanpun panennya 
selalu dijual ke tengkulak bahkan pembelian dengan sistem tebas 
juga kadang terjadi dikarenakan bargaining position  yang lemah.  
B. Informasi pasar rendah dan terbatas. 
Informasi pasar atau harga yang selama ini digunakan sebagai acuan  
 bagi petani menjual komoditasnya diperoleh dari sesama petani, 
pedagang dan pengepul barang atau tengkulak. Tetapi rupanya 
informasi pasar yang baik tidak diperoleh oleh petani Wolowea Timur 
sehingga tidak jarang harga jual yang diterimakan tidak menentu 
bahkan dibawah harga pasar. Menurut Sitanggang dkk (2013), dalam 
mengembangkan agroindustri juga perlu dilengkapi dengan adanya 
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Klinik Konsultasi Agribisnis (KKA) yang berfungsi sebagai sumber 
informasi (modal, pasar, teknologi dan pelatihan) bagi petani 
sekitarnya sehingga petani tidak ketinggalan informasi pasar sehingga 
bisa memperoleh keuntungan bagi pedagang itu sendiri, produsen 
dan konsumen.  
C.Pelatihan dan pembinaan kurang intensif. 
Dari hasil wawancara dengan pihak pemerintah desa setempat dan 
juga petani, didapatkan informasi bahwa berbagai macam pelatihan 
yang diadakan di desa seperti pembuatan tenun ikat, pembuatan 
pakan ternak dan pupuk bokashi. Program dinilai belum efektif dan 
tidak ada pendampingan lanjutan atau evaluasi setelah pelatihan 
selesai dilakukan, akibatnya kembali warga tidak menekuni pelatihan 
yang diajarkan karena tidak terbina dan dimonitoring dengan baik. 
Pelatihan – pelatihan yang selama ini didapatkan warga berasal dari 
instansi Dinas Pertanian Kabupaten Nagekeo, Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Desa dan Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten 
Nagekeo. 
D.Jumlah penyuluh pertanian terbatas.  
Penyuluh yang terbatas jumlahnya dan keberadaannya masih 
menjadi masalah utama, kurang berkembangnya kreatifitas dan 
pengetahuan petani di Wolowea Timur dan juga di Kabupaten 
Nagekeo. Menurut Abbas dan Suhaeti (2016), peran penyuluh atau 
pendamping yang ulet dan menguasai bidangnya menjadi kebutuhan 
utama dan pertama yang bisa ikut merubah kemajuan petani 
disamping pengaruh kebijakan pemerintah yang kondusif.  
E.Kebijakan pemerintah belum maksimal. 
Kebijakan yang menyangkut keberlangsungan sektor pertanian dari 
hulu dan hilir masih belum sepenuhnya diterapkan secara maksimal . 
Seperti misalnya informasi harga dan pembatasan harga yang belum 
diterapkan sehingga harga komoditas tidak stabil tetapi fluktuatif, lalu 
permodalan sebagai pemegang kebijakan pemerintah masih belum 
bisa membuat perbankan meringankan persyaratan untuk 
peminjaman KUR atau KUT sehingga banyak petani masih belum 
bisa menjangkau semua akses permodalan dan juga masalah 
pengolahan pascapanen, pemasaran yang sempit aksesnya, 
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infrastruktur, lahan, pembinaan dan penyuluhan yang masih belum 
maksimal, serta pemerintah belum serius meningkatkan sumber daya 
manusia lewat berbagai pelatihan yang tidak terbatas pada 
pengolahan pangan tetapi memberikan pelatihan soal pemasaran 
produk dengan internet misalnya. 
F. Teknologi masih konvesional 
Untuk mengolah komoditas menjadi produk olahan, selama ini cara 
yang diterapkan masyaraat desa Wolowea Timur masih konvensional 
dan belum ada mesin atau alat yang membantu warga dalam proses 
pengolahan atau proses pasca panen sehingga dalam proses 
produksi kemiri dan jambu mete alat yang digunakan masih manual.  
Kehadiran teknologi baik yang sederhana atau yang canggih, tentu 
diharapkan bisa membantu pekerjaan bisa menghasilkan output yang 
lebih bangus lebih banyak dan dalam waktu yang singkat. Ini sesuai 
dengan apa yang dipaparkan Abbas dan Suhaeti (2016), yang 
mengatakan apabila teknologi pasaca panen selain bisa mendorong 
peningkatan produksi juga bisa meningkatkan kualitas produk yang 
dihasilkan petani. Namun teknologi pertanian dinilai masih terlalu 
mahal bagi petani kecil sehingga kurang mampu untuk 
memperolehnya selain itu terbatasnya pengetahuan petani soal 
penggunaan alat atau teknologi masih menjadi kendala yang perlu 
dibantu penyelesaiannya dengan pemerintah setempat. 
G.Gangguan hama dan penyakit. 
Jambu mete dan kemiri memang mudah dalam hal perawatan dan 
diakui warga bukan jenis tanaman yang rewel. Tetapi ada saat 
dimana hama penyakit diceritakan warga pernah hampir terjadi gagal 
panen. Berdasarkan penelitian dari Daras dan Tjahjana (2011), ada 
tiga jenis hama yang dianggap paling dominan dan 
potensialmenyebabkan kerugian hasil jambu mete, yaitu Helopeltis 
sp, trips (Selenothrips rubrocinctus), dan C.trifenestrata sedangkan 
penyakit utama setidaknya ada lima jenis yakni layu bakteri, gumosis, 
busuk tangkai bunga dan busuk buah, antraknosa,dan rebah benih, 
jamur akar putih (JAP) dan jamur akar coklat JAP. Untuk tanaman 
kemiri berdasarkan penelitian dari Suawarto dkk (2014), Penyakit 
yang sering menyerang adalah infeksi leher akar yang disebabkan 
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cendawan Ustulina deusta (Fr) dan akar putih yang mana ini bisa 
ditangani dengan rajin memberikan pupuk, dirawat dengan baik dan 
benar serta pemberian insektisida sesuai keperluan. 
H. Diluar daerah NTT mulai banyak yang mengusahakan olahan kemiri 
dan jambu mete.   
Dalam persaingan bisnis, dibutuhkan inovasi dan kreatifitas untuk bisa 
menaikkan eksistensi produk dan mendapatkan perhatian konsumen. 
Meskipun desa Wolowea Timur bisa dikatakan punya potensi yang 
besar dalam menghasilkan produk – produk unggulan yang bahkan 
susah untuk ditumbuhkan dan dibudidayakan di luar provinsi lain, 
tetapi apabila tidak ada pengolahan dan tidak memiliki standar 
produksi tentu akan mudah tersaingi dari daerah lain yang biasanya 
adalah reseller bukan produsen. Banyak produk olahan dari jambu 
mete dan kemiri yang eksis diproduksi di luar pulau NTT dikarenakan 
keuletan sehingga ancaman ini perlu adanya perhatian dari 
pemerintah untuk bisa bergerak dan mendiskusikan cara untuk 
meningkatkan usaha pengolahan komoditas unggulan di Wolowea 
Timur.  
 
4.7 Merumuskan Arahan Pengembangan Komoditas Jambu Mete dan 
Kemiri. 
Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal yang digunakan untuk 
mengetahui potensi dan kendala pengembangan komoditas Jambu Mete dan 
Kemiri di desaWolowea Timur maka dapat dirumuskan beberapa strategi yang 
dikelompokkan dalam empat bagian yaitu, strategi Kekuatan-Peluang (S-O), 
strategi Kekuatan-Ancaman (S-T), strategi Kelemahan-Peluang (W-O), strategi 
Kelemahan-Ancaman (W-T), yang dijabarkan dalam poin berikut ini. 
1. Strategi S-O  
Strategi S-O adalah strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki di 
lingkungan internal untuk mengambil peluang yang ada dari lingkungan 
eksternal. Strategi yang dapat direkomendasikan untuk pengembangan 
komoditas unggulan yakni jambu mete dan kemiri yaitu meningkatkan 
kinerja dan kualitas kelompok tani agar bisa  mengoptimalkan lahan 
perkebunannya untuk menghasilkan dan memasok komoditas jambu 
mete dan kemiri dengan mutu yang baik, memanfaatkan hasil panen yang 
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banyak dan permintaan yang tinggi dengan memasarkan secara online 
lewat media sosial,  memudahkan akses permodalan bagi petani dengan 
prosedur yang lebih sederhana misalnya  dengan menyediakan kredit 
usaha dengan bunga yang wajar  tanpa agunan, meningkatkan rutinitas 
perawatan dasar pada tanaman  untuk meningkatkan peremajaan agar 
tanaman semakin produktif, dan memperbanyak frekuensi pelatihan 
pengolahan produk  agar bisa menyerap tenaga kerja lebih banyak dan 
memberdayakan masyarakat menjadi lebih mandiri. 
2. Strategi S-T  
Strategi S-T adalah strategi yang bertujuan mengoptimalkan kekuatan 
yang dimiliki dalam lingkungan internal untuk menghindari beragam 
ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal. Strategi yang dapat 
direkomendasikan untuk mengatasi ini adalah dengan memberdayakan 
kelompok tani dengan pendampingan intensif agar memiliki informasi 
pasar yang baik sehingga petani mengetahui harga pokok komoditas, 
menegaskan aturan dan menetapkan patokan harga komoditas agar 
petani tidak dirugikan oleh tengkulak, meningkatkan pembinaan dan 
frekuensi pelatihan dengan mengatur jadwal tiap bulannya dan 
memperbanyak jumlah penyuluh pertanian yang berkompeten dan ulet. 
Dikarenakan tiap tahunnya pelatihan dan pembinaan tidak memiliki jadwal 
pasti tiap tahunnya, kemudian juga perlu adanya penerapan dari 
kebijakan aturan pemerintah seperti untuk modal hingga infrastruktur 
untuk kesejahteraan pertanian, memberikan bantuan teknologi 
penanganan pasca panen untuk meningkatkan mutu produk sepert alat 
pemecah kemiri otomatis sehingga tidak perlu manual lagi dan juga 
pemecah gelondong mete, serta penerapan manajemen kebun yangbaik 
seperti pemupukan untuk menanggulangi dari serangan hama dan 
penyakit. 
3. Strategi W-O 
Strategi W-O adalah strategi yang digunakan untuk mengatasi kelemahan 
yang berasal dari lingkungan internal dengan memanfaatkan peluang 
yang ada dari lingkungan eksternal. Strategi yang dapat 
direkomendasikan untuk mengatasi ini adalah mengoptimalkan 
keberadaan kelompok tani dan membantu poktan mandiri dengan 
mencarikan referensi mitra usaha agar produksi petani bisa dihargai 
61 
 
dengan layak, memperbaiki manajemen dan peran dari BUMDes agar 
bisa menampung hasil panen petani dan menjadi tombak perekonomian 
desa, meningkatkan luasan pasar dengan memperbanyak variasi produk 
olahan agar bisa lebih unggul dari desa lain di Kabupaten Nagekeo, 
memberikan pelatihan olahan dan pemasaran secara online untuk 
mengjangkau lebih banyak target agar tidak hanya terpaku pada 
pemasaran tradisional. Tentu kesemua hal ini membutuhkan bantuan dari 
pemerintah seperti Dinas Pertanian, Dinas Koperasi dan Perdagangan 
serta Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa.  
4. Strategi W-T 
Strategi W-T adalah strategi yang digunakan untuk meminimalisir 
kelemahan yang dimiliki lingkungan internal untuk mengatasi ancaman 
yang berasal dari lingkungan eksternal. Strategi yang dapat 
direkomendasikan adalah memperbanyak program pendampingan untuk 
pengendalian hama dan penyakit, dan kegiatan tersebut seharusnya 
dilakukan secara intensif dan perlu disertai monitoring agar terpantau 
perkembangannya. 
 
4.8 Matriks SWOT (Strenght – Weakness – Opportunity – Threat) 
Untuk menggambarkan secara jelas dari kelebihan dan peluang yang dimiliki 
serta kelemahan yang perlu diminimalisir dan ancaman yang perlu dihadapi dan 
diantisipasi, matriks SWOT bermanfaat memberikan kemudahan menyusun 
strategi yang diperlukan dengan menggunakan kekuatan dari lingkungan internal 
dan memanfaatkan peluang serta memperbaiki kelemahan untuk menghindari 
risiko berupa ancaman. Formulasi dari upaya pengembangan komoditas jambu 












Tabel. 4.9 Matriks SWOT  













  Strenghts (S)     Weakness (W) 
- Ada kelompok tani. 
- Status lahan milik 
petani. 






- Potensi pasar luas 
- Tersedia dukungan 
akses permodalan. 
- Tenaga kerja 
melimpah. 




- Tidak ada kemitraan 
usaha dengan 
petani. 
- Kelompok tani dan 
gapoktan belum 
optimal. 
- Peran BUMDes  
belum optimal. 
-  Jejaring  
pemasaran masih 
manual dan sempit,  
- Tidak ada variasi 
produk 
- Permodalan lemah 
- Keterampilan SDM 
terbatas. 
- Tidak ada produk 
olahan 
-  
Opportunity (O) Strategi SO Strategi WO 




-Iklim  dan kondisi 
alam yang mendukung 
-Belum banyak 
pesaing di dalam  






kelompok tani dalam  
mengoptimalkan lahan 
supaya menghasilkan dan 
memasok mutu yang baik. 
-Memasarkan secara online 






pelatihan untuk menyerap 
tenaga kerja. 
-Membantu poktan mandiri 
dengan mencarikan 
referensi mitra usaha. 
-Memperbaiki manajemen 
dan peran BUMDes. 
-Meningkatkan luasan pasar 
dengan memperbanyak 
variasi produk olahan agar 
bisa lebih unggul. 
-Memberikan pelatihan 
olahan dan pemasaran 
secara online untuk 
mengjangkau lebih banyak 
target. 
Treaths (T) Strategi ST Strategi WT 
- Harga jual ditentukan 
tengkulak 
- Informasi pasar    
  rendah/terbatas 
- Pelatihan dan 
pembinaan kurang 
intensif 
- Jumlah penyuluh 
pertanian terbatas 
- Kebijakan pemerintah 
belum maksimal. 
- Teknologi masih 
konvensional. 
- Gangguan hama dan  
  penyakit. 
- Diluar daerah NTT 
mulai banyak yang 
mengusahakan olahan 
kemiri dan jambu mete 
-Mendampingi kelompok 
tani agar memiliki informasi 
pasar yang baik. 
-Menegaskan aturan dan 
menetapkan patokan harga 
komoditas agar petani tidak 
dirugikan oleh tengkulak. 
-Memperbanyak jumlah 
penyuluh pertanian yang 
berkompeten dan ulet 
-Penerapan dari kebijakan 
aturan pemerintah. 







pengendalian hama dan 
penyakit. 
 
Sumber : Data Diolah (2021) 
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian komoditas perkebunan yang bisa dikembangkan 
menjadi komoditas unggulan adalah jambu mete dan kemiri, dikarenakan 
memiliki nilai LQ masing – masing sebesar 2,7 dan 2, sehingga dikategorikan 
sebagai komoditas basis yang berarti memiliki keunggulan komparatif dan selain 
mampu mencukupi kebutuhan di dalam daerah juga bisa menyuplai kebutuhan di 
luar daerah. Dengan menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 
komoditas jambu mete dan kemiri memiliki urutan prioritas alternatif produk 
olahan, yakni berturut – turut dari peringkat satu adalah minyak kemiri, arang 
aktif kemiri, tepung kemiri, manisan kering jambu mete, kacang mete kupas, 
anggur mete, sirup jambu mete, dan selai jambu mete. Setelah itu dilakukan 
analisis SWOT, dan didapatkan empat macam strategi yang terdiri dari SO, ST, 
WO dan WT. Diantaranya yaitu meningkatkan kinerja kelompok tani, 
memudahkan akses permodalan, memperbanyak frekuensi pelatihan untuk 
menyerap tenaga kerja, membantu poktan mandiri dengan mencarikan mitra 
usaha, memperbaiki manajemen  dan peran BUMDes, meningkatkan luasan 
pasar dengan memperbanyak variasi produk olahan,memberikan pelatihan 
olahan dan pemasaran secara online untuk mengjangkau lebih banyak target, 
mendampingi kelompok tani agar memiliki informasi pasar yang baik, 
menegaskan aturan dan menetapkan patokan harga komoditas,memperbanyak 
jumlah penyuluh pertanian yang berkompeten dan ulet, penerapan dari kebijakan 
aturan pemerintah, bantuan teknologi pasca panen, penerapan manajemen 
kebun yang baik, dan memperbanyak pendampingan untuk pengendalian hama 
dan penyakit 
5.2 Saran 
Dari penelitian ini masih diperoleh banyak keterbatasan sumber data yang 
valid sesuai dengan di lapangan karena sistem pengukuran desa masih berupa 
taksiran, sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut.  Beberapa hal yang 
dapat disarankan kepada pemerintah desa Wolowea Timur, kecamatan Boawae, 
kabupaten Nagekeo untuk mendukung pengembangan agroindustri berbasis 
jambu mete dan kemiri diantaranya mengoptimalkan program revitalisasi 
tumbuhan perkebunan rakyat, membentuk kerjasama kemitraan, meningkatkan 
kinerja kelompok tani dan BUMDes, serta perbaikan kebijakan di ranah pertanian 
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sehingga harapannya bisa meningkatkan minat investasi dan promosi daerah 
dengan meningkatkan daya tarik daerah seperti dukungan desa wisata, 
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KUESIONER PENELITIAN MPE 




di  ......................................... 
 
Dengan hormat,  
 Bersama ini saya Adela Oki Nur Aini mahasiswa Jurusan Teknologi 
Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, menyampaikan kuesioner 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan 
tugas akhir (skripsi) program S-1 di Universitas Brawijaya dengan judul Analisis 
Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan Unggulan (Studi Kasus 
Desa Wolowea Timur, Nusa Tenggara Timur) 
 Kuesioner penelitian ini terdiri dari : (1) Identitas Responden, (2) Faktor 
yang berpengaruh dalam menentukan produk agroindustri unggulan dan (3) 
pilihan alternatif produk agroindustri unggulan perkebunan yang terdiri dari 
komoditas Jambu Mente dan Kemiri. 
Saya mengharapkan dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk 
meluangkan waktu dan tenaga untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan 
obyektivitas yang tinggi. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr menjadi tanggung 
jawab saya sebagai peneliti. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya,  
 
 
Adela Oki Nur Aini 
145100300111098 
KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 






Nama            : 
Jenis Kelamin          : (  ) Laki- Laki 
             (  ) Perempuan  
Usia           : 
 
Pendidikan Terakhir : (  ) Tidak Tamat SD  (  ) Diploma 
   (  ) SD    (  ) Sarjana 
   (  ) SMP   (  ) Magister  
   (  ) SMA   (  ) Doktor 
Pekerjaan           :  
Jabatan           : 
 
1. Petunjuk Pengisian : Memberikan nilai 1 sampai 9 pada faktor yang 
berpengaruh dalam menentukan produk agroindustri unggulan di Desa 
Wolowea Timur. Berikut ini definisi dari skala yang digunakan: 
Nilai Definisi 
1 Sangat kurang sekali 
2 Sangat kurang 
3 Kurang 
4 Agak kurang 
5 Sedang 
6 Agak baik 
7 Baik 
8 Baik sekali 
9 Sangat baik sekali 
 
No Faktor – faktor yang berpengaruh dalam penentuan 
produk agroindustri 
Nilai 
1. Potensi Pasar   
2. Kondisi Bahan Baku   
3. Nilai Tambah Produk   
4. Daya Serap Tenaga Kerja  
5. Teknologi yang sudah dipakai         
6. Kondisi Sosial Budaya  
7. Dampak terhadap Lingkungan  
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1. Petunjuk Pengisian : Isi dengan nilai 8, 6, 4, 2 pada kolom alternatif 
produk agroindustri unggulan berbasis komoditas Jambu Mente dengan 
keterangan dibawah ini: 























































2. Petunjuk Pengisian : Isi dengan nilai 8, 6, 4, 2 pada kolom alternatif produk 
agroindustri unggulan berbasis komoditas Kemiri dengan keterangan dibawah 
ini: 











        
2 Kondisi 
Bahan Baku 


































Lampiran 2. Perhitungan penentuan produk komoditas perkebunan perkebunan 
unggulan dengan Metode Perhitungan Eksponensial (MPE) 
1. Hasil pengisian kuesioner Metode Perbandingan Eksponensial pakar dari 




2. Hasil pengisian kuesioner Metode Perbandingan Eksponensial pakar dari 






3.Hasil pengisian kuesioner Metode Perbandingan Eksponensial pakar dari 





4.Hasil pengisian kuesioner Metode Perbandingan Eksponensial pakar 





5. Hasil pengisian kuesioner Metode Perbandingan Eksponensial pakar dari 
Koordinator TPP Kec. Boawae Kabupaten Nagekeo P3MD Kementerian Desa 









KUESIONER PENELITIAN SWOT 




di  ......................................... 
 
Dengan hormat,  
 Bersama ini saya Adela Oki Nur Aini mahasiswa Jurusan Teknologi 
Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, menyampaikan kuesioner 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan 
tugas akhir (skripsi) program S-1 di Universitas Brawijaya dengan judul Analisis 
Strategi Pengembangan Komoditas Perkebunan Unggulan (Studi Kasus 
Desa Wolowea Timur, Nusa Tenggara Timur) 
 Kuesioner penelitian ini terdiri dari : (1) Identitas responden, (2) Luas 
lahan perkebunan, (3) Komoditas yang ditanam. (4) Peruntukan hasil panen, (5) 
Pendapatan per bulan, (6) Kendala dalam mengusahakan komoditas perkebunan 
dan (7) Kelebihan dari komoditas perkebunan yang diusahakan. 
Saya mengharapkan dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk 
meluangkan waktu dan tenaga untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan 
obyektivitas yang tinggi. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr menjadi tanggung 
jawab saya sebagai peneliti. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya,  
 
 
Adela Oki Nur Aini 
145100300111098 
KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 





A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   :  
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Pekerjaan  : 
5. Pendidikan  : 
 
B. KUESIONER 












4. Setelah panen, komoditas dijual atau dikonsumsi? Kalau dijual dalam 













7.   Selama ini bagaimana kemudahan akses peminjaman modal? Dimana 




8. Selama ini apa hambatan dalam budidaya tanaman perkebunan dan 













Lampiran 3.  Perhitungan LQ  
 
Rumus perhitungan Location Quotient (LQ): 
 
 =  
Keterangan: 
LQ = Besarnya koefisien lokasi komoditas.  
Si   = Jumlah produksi komoditas i pada Desa.  
S    = Jumlah total produksi tingkat Kecamatan.  
Ni   = Jumlah produksi komoditas i pada tingkat Desa.  
N    = Jumlah total produksi komoditas tingkat Kecamatan.  
 
LQ Tahun 2018 
 
 









No. Komoditas Si S Ni N Nilai LQ 
1. Kelapa 2 1118 25,4 4632 0,2 
2. Jambu Mete 10 600 25,4 4632 3 
  3. Kopi 1 1234 25,4 4632 0,1 
4. Kakao 0,4 593 25,4 4632 0,1 
5. Kemiri 12 1087 25,4 4632 2 
No. Komoditas Si S Ni N Nilai LQ 
1. Kelapa 2,5 961 24,9 1670 0,2 
2. Jambu Mete 8 126 24,9 1670 4,2 
3. Kopi 1,2 194 24,9 1670 0,4 
4. Kakao 0,5 82 24,9 1670 0,4 
5. Kemiri 12,7 307 24,9 1670 2,7 
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No. Komoditas Si S Ni N Nilai LQ 
1. Kelapa 12,5 94,309 51,457 234,154 0,6 
2. Jambu Mete 8,432 38,369 51,457 234,154 1 
3. Kopi 2,625 7,75 51,457 234,154 1,5 
4. Kakao 4,725 14,583 51,457 234,154 1,5 
5. Kemiri 23,175 79,143 51,457 234,154 1,3 
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Lampiran 4.  Perhitungan MPE 
 
Contoh Perhitungan : 
Nama Alternatif = Kriteria 1 (nilai bobot kriteria 1)+ Kriteria 2 (nilai bobot kriteria 2) + ......+ 
Kriteria n (nilai bobot kriteria n)  
Hasil Perhitungan pakar dari Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nagekeo, 
Wolfgang Lena  
1. Jambu Mete  
 Kacang Mete= 89 + 87 + 89  + 88 + 45  + 88 + 88 = 320.856.280 
 Sirup Jambu Mete =89 + 67 + 89 + 88 + 65 + 68 + 88 = 303.957.216 
 Anggur Mete = 89 + 47 + 89 + 88 + 65 + 68 + 88 = 303.693.664 
 Manisan Kering Jambu Mete =89 + 47 + 89 + 88 + 65 + 88 + 88 
=318.791.264  
 Selai Jambu Mete = 69 + 47 + 89 + 88 + 65 + 68 + 88 = 179.553.632 
2. Kemiri 
 Minyak Kemiri = 89 + 88 + 88 + 89 + 24  + 67 + 88 = 319.047.056 
 Tepung Kemiri = 89 + 88 + 88 + 69 + 44  + 67 + 88 =194.907.264 
 Arang Aktif = 89 + 88 + 88 + 89 + 44  + 67 + 88 = 319.047.296 
Hasil Perhitungan pakar dari Kepala Desa Wolowea Timur, Anselmus Lalo Uma 
3. Jambu Mete  
 Kacang Mete= 87 + 88 + 89  + 88 + 21  + 88 + 87 = 188.743.682 
 Sirup Jambu Mete = 67 + 88 + 89  + 88 + 21  + 88 + 87 = 
186.926.466 
 Anggur Mete = 87 + 88 + 89  + 88 + 21  + 88 + 87 = 188.743.682 
 Manisan Kering Jambu Mete = 67 + 88 + 89  + 88 + 21  + 88 + 87 
=186.926.466 
 Selai Jambu Mete = 67 + 88 + 89  + 88 + 21  + 88 + 87 =186.926.466 
4. Kemiri 
 Minyak Kemiri = 88 + 88 + 89 + 87 + 21  + 68 + 87 = 173.646.082 
 Tepung Kemiri = 88 + 88 + 69 + 87 + 11  + 68 + 87 = 49.506.049 
 Arang Aktif = 88 + 88 + 89 + 87 + 11  + 88 + 87 = 188.743.681 
Hasil Perhitungan pakar dari Kepala Seksi Perkebunan Dinas Pertanian 
Kabupaten Nagekeo, Maria Yohana Wulan  
5. Jambu Mete  
 Kacang Mete= 67 + 87 + 87  + 66 + 23  + 67 + 88 = 21.578.056 
 Sirup Jambu Mete = 67 + 87 + 87 + 66 + 23 + 67 + 88 = 21.578.056 
 Anggur Mete = 67 + 87 + 87 + 66 + 43 + 67 + 88 = 21.578.112 




 Selai Jambu Mete = 67 + 87 + 87 + 66 + 63 + 67 + 88 = 21.578.264 
6. Kemiri 
 Minyak Kemiri = 88 + 66 + 68  + 67 + 46  + 67 + 87 = 21.164.608 
 Tepung Kemiri = 68 + 66 + 68  + 67 + 46  + 67 + 87 = 6.067.008 
 Arang Aktif = 88 + 66 + 88  + 67 + 46  + 67 + 87 =36.262.208  
Hasil Perhitungan pakar dari Kepala Seksi UKM Dinas Koperasi Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Nagekeo, Silvester Kagoa  
7. Jambu Mete  
 Kacang Mete= 49 + 88 + 67  + 48 + 43  + 67 + 67 =17.944.768 
 Sirup Jambu Mete = 89 + 88 + 87  + 88 + 63  + 67 + 67 =170.429.400 
 Anggur Mete = 89 + 88 + 87  + 88 + 63  + 87 + 87 =174.063.832 
 Manisan Kering Jambu Mete = 89 + 88 + 87  + 88 + 63  + 47 + 67 = 
170.165.848 
 Selai Jambu Mete = 69 + 88 + 87  + 88 + 63 + 47 + 67 = 46.025.816  
8. Kemiri 
 Minyak Kemiri = 89 + 89 + 88  + 88 + 64  + 87 + 68 =305.767.952 
 Tepung Kemiri = 89 + 89 + 68  + 68 + 34  + 67 + 88 =288.851.921 
 Arang Aktif = 89 + 89 + 88 + 88 + 24  + 67 + 68 = 303.949.456 
Hasil Perhitungan pakar dari Koordinator TPP Kec. Boawae Kabupaten Nagekeo 
P3MD Kementerian Desa dan PDTT, Yeni Lambert Sunbanu 
9. Jambu Mete  
 Kacang Mete= 89 + 88 + 88  + 88 + 64  + 88 + 88 = 218.105.104 
 Sirup Jambu Mete = 69 + 68 + 88  + 88 + 24  + 88 + 88 = 78.866.192 
 Anggur Mete = 69 + 68 + 88  + 88 + 24  + 88 + 88 = 78.866.192  
 Manisan Kering Jambu Mete = 69 + 68 + 88  + 88 + 24  + 88 + 88 = 
78.866.192  
 Selai Jambu Mete = 69 + 68 + 88  + 88 + 24  + 88 + 88 = 78.866.192 
10. Kemiri 
 Minyak Kemiri =  88 + 87 + 88 + 88 + 44  + 89 + 89 = 320.864.512 
 Tepung Kemiri = 68 + 87 + 68 + 88 + 24  + 89 + 89 = 290.669.072 











Hasil Perhitungan 5 Pakar  
 
1. Jambu Mete 








1 Kepala Dinas 
Pertanian 








21.578.056 21.578.056 21.578.112 21.578.264 21.578.264 
4 Kasi. UKM 
Diskoperindag 




218.105.104. 78.866.192 78.866.192 78.866.192 78.866.192 
Jumlah 767.236.890 761.757.330 766.945.482 776.328.034 512.950.370 
 
2. Kemiri 
NO Responden Minyak Kemiri Tepung Kemiri Arang Aktif 
1 Kepala Dinas 
Pertanian 
319.047.056 194.907.264 319.047.296 
2 Kades Wolowea 
Timur 
173.646.082 49.506.049 188.743.681 
3 Kasi. Perkebunan 
Disperta 
21.164.608 6.067.008 36.262.208  
4 Kasi. UKM 
Diskoperindag  
305.767.952 288.851.921  303.949.456  
5 Koordinator TPP 
Kec.Boawae 
320.864.512 290.669.072 320.864.272 
Jumlah 1.140.490.210 830.001.314 1.098.866.913 
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Lampiran 5.  Identitas Informan Pakar 
No Nama Asal Instansi Jabatan Umur Pendidikan Jenis kelamin 
1 Wolfgang Lena Dinas Pertanian 
Kabupaten 
Nagekeo 
Kepala Dinas 55 S1 Laki-Laki 
2. Anselmus Lalo Uma  Pemerintah 
Desa Wolowea 
Timur 
Kepala Desa 50 S1 Laki- Laki 
 








42 S1 Perempuan 
 














45 S1 Laki-Laki 
 
 
5. YenI Lambert Sunbanu  (P3MD) 
Kementerian 





Desa dan PDTT 
41 S1 Laki-Laki 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Kuesioner 
No Nama Umur Jenis 
Kelamin 








1 Imelda Benga 70 Perempuan Petani 0,5 Kopi, Jagung,  Jual dan Konsumsi  Rp.500 ribu  
2. Arkadius Egho 42 Laki -Laki Petani 0,5 Jagung, Padi, Kopi Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 
Juta. 
3. Silvester Poa 50 Laki-Laki Petani 0,5 Kopi, Kakao, 
Cengkih, Kemiri, 
Pala, Padi,  
Jual dan Konsumsi  Rp. 500 ribu  
4. Monica Wea 42 Perempuan Petani 1,5  Kopi, Kemiri, Kelapa, 
Pisang, 
Jual dan Konsumsi  Rp. 500 ribu - Rp. 1 
Juta. 
5 Maria Ito 56 Perempuan Petani 2 Ha Kopi, Kakao. Kemiri 
dan Kelapa 
Jual dan Konsumsi Rp.1 juta –Rp.1,5 Juta 
6 Veronika Nena 51 Perempuan Petani 0,3 Kopi, Kemiri, Kelapa, 
Kakao 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
7 Yasinta Ena 54 Perempuan Petani 0,5 Jagung, Kopi, Padi, 
Kemiri, Ubi,  
Jual dan Konsumsi Rp.500 ribu 
8 Polikarpus Kani 66 Laki-Laki Petani 0,2 Kemiri, Kelapa, 
Kakao, Kacang, 
Jagung, Padi, Ubi 
Kayu 
Jual dan Konsumsi Rp.500 ribu 
9. Remitius Seda 59 Laki-Laki Petani 0,5 Kemiri dan Kakao Jual dan Konsumsi Rp.500 ribu 
10. Marshanus Lako 65 Laki-Laki Petani 0,55 Kopi, Kakao, Kemiri, 
Ubi, Jagung, Padi 
 Rp.500 ribu 
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11. Yountahe Woi 62 Laki-Laki Petani 2,2 
 
Kopi, Kemiri dan 
Kelapa 
Jual dan Konsumsi Rp.3 juta – Rp.4 juta 
12 Longinus Egho 65 Laki-Laki Petani 2,05 Padi, Jagung, 
Kemiri, Jambu 
Mente, Merica 
Jual dan Konsumsi Rp.2 juta  
13. Viktor Koba 65 Laki-Laki Petani 0,3 Jambu mete, kelapa, 
kakao, mahoni, kopi 
Jual dan Konsumsi Rp .500 ribu 
14. Bernadetha Ea 42 Perempuan Petani 2 Kacang, jagung, 
kakao, kopi, kemiri 
dan cabe 
Jual dan Konsumsi Rp.3 juta – Rp.4 juta 
15. Elizabeth Bhiga 63 Perempuan Petani 1,4 Jambu mete, kemiri, 
kakao, kelapa, 
mahoni dan pisang 
Jual dan Konsumsi Rp.1,5 juta dan Rp. 2 
juta 
16 Floriana Wea 37 Perempuan  Petani 0,7 Kopi dan kakao Jual dan Konsumsi Rp.1 juta –Rp.1,5 Juta 
17 Yovita Woda 60 Perempuan Petani 0,4 Kelapa, Kemiri,Ubi, 
Padi, Jagung 
Jual dan Konsumsi Rp.500 ribu 
18. Bonavantura Bei 35 Laki-Laki Petani 0,5 Kopi, kelapa, kemiri, 
padi, jagung 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
19 Catharina Bunge  24 Perempuan Petani 0,5 Kelapa, Kopi, Kakao, 
Kemiri,  Jagung , 
Ubi, Pisang 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
20 Nicolaus Musa 40 Laki-Laki Petani 0,5 Kelapa, kopi, kakao, 
jambu mete, kemiri 
Jual dan Konsumsi Rp .500 ribu 
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21 Lusia Bhoki 45 Perempuan Petani 0,5 Kopi, kakao, kemiri, 
jagung 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
22 Remigius Podo 58 Laki-Laki Petani 5 Kakao, cengkeh, 
kopi, cendana, 
gaharu, mahoni, jati 
Jual dan Konsumsi Rp.3 juta – Rp.4 juta 
23 Domisianus Seda 38 Laki-Laki Petani 1 Kelapa, Jambu 
mete, kopi, kakao, 
kemiri 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
24 Fransiskus Dapa 61 Laki-Laki Petani 0,5 Kopi, kelapa, pisang, 
kemiri dan kakao 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
25 Marcelina Dehen 60 Perempuan  Petani 0,3 Kakao, Jagung, Padi Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
26 Florenta Azi 40 Perempuan Petani 1 Jagung, kedelai, 
kopi, kakao, kemiri, 
merica, kelapa, padi 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
27 Rosa Delima Una 35 Perempuan Petani 1 Jagung, kedelai, 
cengkih, mahoni, 
gaharu 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
28 Maria Azigamo 30 Perempuan Petani 1 Cengkih, merica, 
gaharu,  
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu - Rp. 1 Juta 
29 Lusia Wona 38 Perempuan Petani 0,7 Kakao, kemiri, 
kelapa, jagung, 
kacang, padi 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
30 Yuliana Sa 32 Perempuan Petani 0,2 Cengkih, merica, 
vanili 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
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31 Maria Bu 32 Perempuan Petani 0,75 Kemiri, jagung Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
32 Yustina Wona 40 Perempuan  Petani 0,9 Kakao, kopi, pisang, 
kopi dan kemiri 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu  
33 Adel Gonda Mogi 32 Perempuan Petani 9 Cengkeh,pala Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu 
34 Ermelinda Goo 22 Perempuan Petani 0,3 Kopi, Jagung dan 
Padi 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu  
35 Raymundus 35 Laki-Laki Petani 1 Kopi, kakao, kelapa, 
jambu mete, padi 
Jual dan Konsumsi Rp. 1 Juta- Rp. 1,5 juta 
36 Yohannes Wawo 60 Laki-Laki Petani 1 Kopi, Kakao Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu – Rp. 1 juta 
37 Dominica Tea 54 Perempuan Petani 0,2 Jambu Mete Jual dan Konsumsi < Rp. 500 ribu 
38 Serilus Egho 41 Laki - Laki Petani 0,5 Kopi, Kemiri dan 
Jambu Mete 
Jual dan Konsumsi Rp. 500 ribu – Rp.1 Juta 
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Lampiran 7 Diagram Alir Produk Olahan 


























Diagram Alir Sirup Jambu Mete 





































Buah Semu Jambu 
Mete 
Rebus 
 (bahan : air = 1:2) 
Press dan disaring 
(kain rangkap 2) 
Sari Buah  
Dicuci dan dipotong 
(ukuran 1x1x1 cm) 
Dibelah menjadi 2-4 
bagian dan direndam 
larutan garam 2% 




terbentuk sirup)  
Gula 
(bahan : gula = 1L : 700 g), 
Asam Sitrat dan Natrium 









Diagram Alir Anggur Jambu Mete   Diagram Alir Anggur Jambu Mete 
 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
      
 
 
    Diagram Alir M nisan Kering Mete
    
Buah Semu Jambu 
Mete  
Perendaman 
(larutan garam 2,5%) 














(dipanaskan dengan suhu 
60 – 70 derajat Celsius) 
Sari Buah 







touge dan gula 10 
persen  
    Dibotolkan 
Disterilsasi 
Cuci dan potong kecil-
kecil (2-3 cm) 
Rendam dalam larutan 
garam 3% (12 jam) 
Dicuci 
Rendam di larutan kapur 
selama 2 jam  
(10 gr dalam 1 L air) 
 
Dicuci 
Dimasak dalam larutan 
gula 50% sampai 
meresap 
Diamkan semalaman 
Masak kembali sampai air 
gulanya hamper mengering 








    Diagram Selai Jambu Mete   Diagram Alir Anggur Jambu Mete 
 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
      
    
 
  Diagr m Alir Minyak Kemiri
    
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     











     
 
Buah Semu Jambu 
Mete  
Perendaman 
(larutan garam 2,5%) 











Asam Sitrat dan 
Vanilli 
Rajang 
Dipanaskan/kondisi optimal  
(oven/sangrai/jemur) 
Dipress pada suhu 60 derajat 










    Diagram Alir Tepung Biji Kemiri Diagram Alir Anggur Jambu Mete 
 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
      
     
 
       Diagram Alir Arang Aktif 
  
 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
    
1 Kg Biji Kemiri 
ditimbang  
Diblender sampai halus  
 
Disaring 














AlCl3, HNO3, KOH, 
NaOH, KMnO4, 
SO3, H2SO4 dan 
K2S 
Arang Aktif 
Dipanaskan pada suhu 
600 sampai 900 
derajat selama 1 
sampai 2 jam 
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Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
